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Lampiran 01. Analisis Kegiatan Praktikum Kimia pada Buku Panduan
Praktikum dan Buku LKS Kelas X SMA/MA

ANALISIS PRAKTIKUM KIMIA SKALA MIKRO PADA PRAKTIKUM

KIMIA KELAS X SMA/MA

Panduan Praktikum Kimia Jilid 1 SMA/MA Kelas X
Pengarang : Sri Wahyuni, dkk

Penerbit : PT. Penerbit Erlangga
Tahun Terbit : 2019

1.

Uji Kepolaran Senyawa

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah air (H20), aseton
(C3He0), etanol (CeHsOH), dan asam klorida (HCI) 1 M. Alat-alat yang
digunakan pada praktikum ini adalah buret, statif, klem, penggaris plastik, kain
wol, gelas kimia, corong kaca, dan pengaduk kaca. Prosedur kerja pada
praktikum uji kepolaran senyawa: alat uji kepolaran senyawa dirangkai. Buret
diisi dengan air. Penggaris plastik digosok dengan kain wol sehingga bermuatan.
Gelas kimia diletakkan dibawah buret, kemudian kran buret dibuka agar air
dalam buret mengalir. Penggaris plastik didekatkan pada air yang mengalir dari
buret. Diamati dan dicatat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan. Langkah-
langkah ini diulangi dengan menggunakan larutan aseton, etanol, dan asam
klorida.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Uji Daya Hantar Listrik Larutan

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan natrium klorida
(NaCl) 1 M, larutan asam sulfat (H2SO4) 1 M, larutan asam klorida (HCI) 1 M,
larutan kalsium klorida (CaCl,) 1 M, larutan asam asetat (CHsCOOH) 1 M, air
suling, air sumur, larutan natrium hidroksida (NaOH) 1 M, larutan ammonium
hidroksida (NH4sOH) 1 M, alkohol, dan larutan gula. Alat-alat yang digunakan
pada praktikum ini adalah gelas kimia berukuran 100 mL, lampu, elektroda
karbon dan baterai. Prosedur kerja pada praktikum uji daya hantar listrik larutan:
alat uji elektrolit dirangkai. Larutan natrium klorida (NaCl) sebanyak 20 mL
dimasukkan ke dalam gelas kimia. Kedua elektrode karbon dicelupkan ke dalam
gela kimia. Dicatat dan diamati nyala pada lampu dan gelembung-gelembung gas
pada elektroda. Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan bahan
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larutan asam sulfat (H.SO4) 1 M, larutan asam klorida (HCI) 1 M, larutan
kalsium klorida (CaCl;) 1 M, larutan asam asetat (CHsCOOH) 1 M, air suling,
air sumur, larutan natrium hidroksida (NaOH) 1 M, larutan ammonium
hidroksida (NHsOH) 1 M, alkohol, dan larutan gula.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks)

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah kawat tembaga, pita
magnesium (Mg), lempengan zink (Zn), larutan AgNOz 0,1 M, larutan asam
klorida (HCI), larutan kalium iodida (KI) 0,5 M, larutan H20, 10%. Alat-alat
yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas
ukur 10 mL, pipet tetes, tang penjepit, kertas amplas, dan pembakar spritus.

Percobaan 1

Pita magnesium (Mg) sepanjang 5 cm dibersihkan dengan amplas. Pita
magnesium dijepit menggunakan tang penjepit, kemudian dipanaskan ujung
yang lain dengan pembakar spiritus. Diamati perubahan yang terjadi dan dicatat
dalam tabel pengamatan.

Percobaan 2

Disediakan tiga buah tabung reaksi dengan perlakukan yang berbeda-beda. Pada
tabung reaksi 1, ditambahkan larutan AgNOs 0,1 M sebanyak 5 mL, kemudian
dimasukkan sepotong kawat tembaga yang sudah diamplas ke dalam tabung
reaksi. Diamati dan dicatat data hasil percobaan. Pada tabung reaksi 2,
ditambahkan larutan asam klorida 1 M sebanyak 5 mL, kemudian dimasukkan
sepotong logam zink yang sudah diamplas ke dalam tabung reaksi. Diamati dan
dicatat data hasil percobaan. Pada tabung reaksi 3, ditambahkan larutan kalium
idida sebanyak 5 mL, kemudian dimasukkan larutan H.O 10% sebanyak 10 tetes
ke dalam tabung reaksi. Diamati dan dicatat data hasil percobaan.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Pembuktian Hukum Kekekalan Massa

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan barium klorida
(BaCly) 0,1 M, larutan natrium sulfat (Na-SO4) 0,1 M, larutan tembaga (1) sufat
(CuSO0s), larutan kalium iodida (K1) 0,5 M, larutan asam klorida (HCI) 2 M, dan




105

batu pualam. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah neraca, tabung
Y terbalik, pipet tetes, gelas kimia 100 mL, dan gelas kimia 500 mL. Prosedur
kerja pada praktikum pembuktian hukum kekekalan massa: larutan tembaga (11)
sulfat sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam salah satu kaki tabung berbentuk
huruf Y terbalik, kemudian larutan kalium iodida (KI) sebanyak 2 mL
dimasukkan ke dalam kaki tabung yang lain. Tabung huruf Y terbalik
dimasukkan ke dalam gelas kimia berukuran 500 mL, kemudian ditimbang dan
dicatat perolehan massa sebelum berekasi. Tabung huruf Y terbalik dimiringkan
agar kedua larutan tercampur, kemudian ditimbang dan dicatat massa yang
diperoleh setelah bereaksi. Dibandingkan massa zat larutan sebelum dan sesudah
bereaksi. Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan bahan barium
klorida dan natrium sulfat.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Buku Pintar Praktikum Kimia SMA/MA Kelas X
Pengarang : Yuni Noviyanti

Penerbit : PT Penerbit Laskar Aksara

Tahun Terbit : 2015

1.

Uji Kepolaran Senyawa

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah aquades sebanyak 50
mL, larutan gula sebanyak 50 mL, dan larutan garam sebanyak 50 mL. alat yang
digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia, buret, statif, corong dan
magnet. Prosedur kerja pada uji kepolaran senyawa: buret dipasang pada statif
menggunakan klem. Aquades dimasukkan kedalam buret secara perlahan-lahan.
Kemudian buka kran dan dekatkan magnet dengan cucuran aquades. Magnet
didekatkan pada cucuran aquades. Kemudian diamati cucuran aquades dan
dicatat hasilnya. Buret dicuci hingga bersih dan dikeringkan. Langkah-langkah
ini diulangi dengan menggunakan larutan gula dan garam.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Uji Pembuktian Hukum Kekekalan Massa

Percobaan 1
Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan KI 0,5 sebanyak
5 mL, larutan Pb(NO3)2 0,1 M sebanyak 5 mL dan laruta CuSO4 sebanyak 5 mL.
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Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah neraca, gelas kimia 500 mL,
tabung reaksi berbentuk huruf Y terbalik, silinder 10 mL dan tabung reaksi.
Prosedur kerja pada uji pembuktian hukum kekekalan massa: larutan KI 0,1 M
sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam salah satu kaki tabung reaksi berbentuk
huruf Y terbalik dan larutan Pb(NOs3). sebanyak 5 mL di masukkan ke dalam
kaki tabung yang lain. Tabung reaksi yang berbentuk huruf Y terbalik
dimasukkan ke dalam gelas kimia. Pada tahap ini larutan Ki dan Pb(NO3)2 belum
boleh dicampur. Gelas kimia beserta isinya ditimbang dan dicatat massanya.
Kemudian gelas kimia dimiringkan agar larutan yang beradan pada kedua kaki
tabung reaksi yang berbentuk huruf Y terbali bercampur. Setelah tercampur,
diperhatikan perubahan yang terjadi kemudian timbang dan dicatat massa yang
diperoleh. Dibandingkan massa sebelum dan sesudah bereaksi. Langkah-langkah
ini diulangi kembali dengan menggunakan larutan CuSO4 dengan larutan KI.

Percobaan 2

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah serbuk pualam
sebanyak 1 gram, dan larutan HCI 2 M sebanyak 10 mL. Prosedur kerja pada uji
hukum kekekalan massa: serbuk pualam sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam
tabung reaksi 1. Kemudian larutan HCI sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam
tabung reaksi 2. Kedua tabung reaksi dimasukkan ke dalam gelas kimia yang
berukuran 500 mL. ditimbang massa gelas kimia beserta isinya kemudian dicatat
massanya. Larutan HCI dituangkan ke dalam tabung reaksi 1 yang berisi serbuk
pualam. Dikocok secara perlahan, kemudian diamati perubahan yang terjadi.
Setelah bereaksi ditimbang kembali massa gelas kimia beserta isinya kemudian
bandingkan massa sebelum dan sesudah bereaksi.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Uji Senyawa Hidrat

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah kristal CuSO4.5H20
sebanyak 2 gram, kristal Cd(NO3)..xH20 dan aquades. Alat-alat yang digunakan
pada praktikum ini adalah gelas kimia 100 mL, oven dan pipet tetes. Prosedur
kerja uji senyawa hidrat: kristal CuSO4.5H20 sebanyak 2 gram dimasukkan ke
dalam gelas kimia berukuran 100 mL, kemudian ditimbang massanya. Kristal
tersebut dipanaskan dan diamati perubahan yang terjadi. Setelah selesai,
didingingkan kristal CuSO4.5H,0 dan dihitung massanya. Ditambahkan aquades
tetes demi tetes pada kristal CuSO4.5H,0 yang telah dipanaskan. Diamati
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perubahan yang terjadi dan dihitung massanya. Langkah-langkah ini diulangi
kembali dengan menggunakan kristal Cd(NO3)2.xH-0.

Pada praktikum ini skala penggunaan bahan untuk praktikum masih belum jelas
karena tidak dipaparkan seberapa banyak pengunaan bahan yang digunakan
dalam praktikum. Pada praktikum ini juga penggunaan bahan dan alat-alat kimia
masih berskala makro.

4. Uji Hantaran Listrik Suatu Larutan

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah aquades sebanyak 20
mL, larutan gula sebanyak 20 mL, larutan urea sebanyak 20 mL, larutan garam
sebanyak 20 mL dan larutan asam cuka sebanyak 20 mL. Alat-alat yang
digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia 50 mL, bohlam kecil 1,5 watt,
baterai 9 volt, elektroda karbon dan kabel. Prosedur kerja uji hantaran listrik
suatu larutan: disusun kabel, lampu, elektroda dam baterai menjadi sebuah alat
uji eektrolit. Aquades sebanyak 20 mL dimasukkan ke dalam gelas kimia yang
berukuran 50 mL, kemudian diuji daya hantar Isitriknya dengan cara
mencelupkan elekroda ke dalam aquades. Diamati nyala lampu dan gelembung
gas yang terbentuk. Dibersihkan elektroda dengan air dan didinginkan. Langkah-
langkah ini diulangi kembali dengan menggunakan larutan gula, urea, garam
dan asam cuka.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Kimia SMA/MA kelas X Semester 1 Mata Pelajaran Peminatan Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam

Pengarang : Annik Qurniawati, dkk

Penerbit : PT Penerbit Intan Pariwara

Tahun Terbit : 2018

Kimia SMA/MA kelas X Semester 2 Mata Pelajaran Peminatan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam

Pengarang : Narum Yuni Margono, dkk

Penerbit : PT Penerbit Intan Pariwara

Tahun Terbit : 2018




108

Karakteristik Senyawa lon dan Senyawa Kovalen

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan K1 1 M, larutan
MgCl. dan aquuades. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas
beaker, elektrode tembaga, sumber arus listrik, dan lampu. Prosedur kerja
praktikum karakteristik senyawa ion dan senyawa kovalen: alat uji daya hantar
listrik dirangkai. Aquades dimasukkan ke dalam gelas beaker sebanyak 50 mL,
kemudian dimasukkan naftalena sebanyak 1 spatula ke dalam gelas beaker.
Elektroda dihubungkan dengan arus listrik dan lampu. Setelah terhubung,
Elektroda karbon dimasukkan ke dalam campuran aquades dan naftalena, dan
diamati perubahan yang terjadi. Langkah-langkah ini diulangi kembali dengan
menggunakan larutan kalium iodida (KI) dan magnesium klorida (MgCly).
Diamati dan dicatat perubahan yang terjadi.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Daya Hantar Listrik Berbagai Larutan

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan gula, larutan
garam dapur (NaCl), larutan urea, larutan etanol, larutan cuka, dan air isotonik.
Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas beaker berukuran 250
mL, baterai 1,5 V, kabel listrik, lampu 2,5 watt, dan paku besi. Prosedur kerja
praktikum daya hantar listrik berbagai larutan: alat uji elektrolit dirangkai.
Masing-masing larutan garam dapur (NaCl), larutan urea, larutan etanol, larutan
cuka, dan air isotonik dimasukkan ke dalam gelas beaker yang berbeda-beda.
Elektroda karbon dimasukkan pada larutan garam dapur (NaCl), kemudian
diamati dan dicatat nyala lampu dan gelembung gas pada elektroda. langkah-
langkah ini diulangi kembali dengan mencelupkan elektroda ke dalam larutan
larutan urea, larutan etanol, larutan cuka, dan air isotonik

Pada praktikum ini skala penggunaan bahan untuk praktikum masih belum jelas
karena tidak dipaparkan seberapa banyak pengunaan bahan yang digunakan
dalam praktikum. Pada praktikum ini juga penggunaan bahan dan alat-alat kimia
masih berskala makro.

Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks)

Percobaan |

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah pita magnesium. Alat-
alat yang digunakan pada praktikum ini adalah pembakar spiritus, alat penjepit,
dan amplas. Prosedur Kkerja reaksi redoks: pita magnesiun berukuran 4 cm
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diamplas hingga bersih, kemudian dibakar diatas pembakar spiritus dengan
menggunakan alat penjepit. Kemudian diamati dan dicatat perubahan yang
terjadi.

Percobaan 2

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan pita magnesium,
natrium hidroksida (NaOH) sebanyak 10 mL, larutan tembaga (I1) sulfat (CuSQ,)
sebanyak 10 mL, dan larutan bromin sebanyak 10 mL. Alat-alat yang digunakan
pada praktikum ini adalah tabung reaksi, rak tabung reaksi, dan amplas. Prosedur
kerja reaksi redoks: pita magnesium berukuran 4 cm diamplas hingga bersih.
Masing-masing larutan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan pita magnesium. Diamati dan dicatat perubahan yang terjadi.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

4. Pembuktian Hukum Kekekalan Massa Lavoisier

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan Pb(NOs), dan
KI. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung Y terbalik, dan
timbangan. Prosedur kerja praktikum pembuktian hukum kekekalan massa
Lavoisier: tabung Y kosong ditimbang. Salah datu kaki tabung Y terbalik diisi
sebanyak 4,2 gram larutan Pb(NOs)2, sedangkan kaki tabung yang lain diisi
larutan Kl sebanyak 2 gram. Kemudian, kedua tabung disumbat dan ditimbang.
Diamati dan dicatat massa sebelum bereaksi. Apabila telah ditimbang, kedua
larutan dicampurkan dengan digoyang-goyangkan secara perlahan-lahan agar
semua campuran berada dalam salah satu kaki tabung. Setelah kedua larutan
direaksikan, tabung beserta isi ditimbang kembali. Diamati dan dicatat massa
setelah bereaksi.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Kimia SMA/MA Kelas X Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam

Pengarang : A. Haris Watoni, dkk

Penerit : PT. Penerbit Yrama Widya

Tahun Terbit : 2016
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Karakteristik Senyawa lonik dan Senyawa Kovalen

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan gula, larutan
garam, larutan asam klorida (HCI), Naftalena, air dan larutan karbon tetraklorida
(CCly). Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung reaksi dan
spatula. Prosedur kerja pada praktikum kelarutan senyawa ionik dan senyawa
kovalen: disediakan dua buah tabung reaksi dengan perlakukan yang berbeda-
beda. Pada tabung 1 dimasukkan air dan pada tabung 2 dimasukkan larutan
tetraklorida (CCl4). Pada masing-masing tabung ditambahkan garam sebanyak
satu sendok spatula ke dalam tabung reaksi. Setelah ditambahkan, diamati
apakah garam larut dalam tabung 1 maupun tabung 2. Dicata hasil pengamatan
dalam tabel pengamatan. Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan
larutan gula, asam klorida (HCI), dan naftalena.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.
Namun, pada praktikum ini beberapa menggunakan bahan kimia yang tidak
berbahaya atau bahan ramah lingkungan.

Perbedaan Reaksi Redoks dam Reaksi Bukan Redoks

Percobaan 1

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah pita magnesium
sepanjang 15 meter. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah amplas,
gunting, cawan poselen, pembakar bunsen, dan tang penjepit. Prosedur kerja
pada praktikum reaksi redoks dan non redoks: pita magnesium diamplas sampai
bersih. Pita magnesium dibagi menjadi 3 bagian yang sama panjang. Pita
magnesium dibakar menggunakan tang penjepit. Hasil pembakaran pita
magnesium diletakkan pada cawan porselen, kemudian diamati ciri-ciri dari hasil
pembakaran tersebut dengan cara membandingkan dengan senyawa magnesium
oksida yang telah disediakan.

Percobaan 2

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah padatan magnesium
oksida, larutan natrium hidroksida (NaOH) sebanyak 10 mL, larutan asam
klorida (HCI) 1 M sebanyak 50 mL, larutan natrium klorida (NaCl), dan indikator
universal. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia
berukuran 50 mL, gelas kimia berukuran 100 mL, dan batang pengaduk.
Prosedur kerja pada praktikum reaksi redoks dan non redoks: disediakan dua
buah gelas kimia yang berukuran 50 mL dengan perlakuan yang berbeda-beda.
Pada gelas kimia 1 diisi dengan 50 mL larutan natrium hidroksida (NaOH) dan
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pada tabung 2 disi dengan 50 mL larutan asam klorida (HCI). Diukur pH masing-
masing larutan menggunakan indikator universal. Diamati dan dicatat perolehan
pH pada masing-masing larutan. setelah itu, dicampurkan kedua larutan NaOH
dan HCI kedalam gelas kimia yang berukuran 100 mL. Diamati dan dicatat
perolehan pH pada campuran larutan dengan menggunakan indikator universal,
kemudian bandingkan dengan pH larutan natrium klorida (NacCl).

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Pembuktian Hukum Kekekalan Massa Lavoisier

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan kalium iodida
(KI), larutan tembaga Il sulfat (CuSQOgs), larutan asam klorida (HCI), larutan
Pb(CH3COOQ),, dan batu pualam. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini
adalah gelas kimia, tabung Y terbalik, dan neraca/timbangan. Prosedur kerja
pada praktikum hukum kekekalan massa Lavoisier: larutan kalium iodida (KI)
sebanyak 5 mL dimasukkan kedalam salah satu kaki tabung Y terbalik dan larutn
Pb(CH3COOQ). sebanyak 5 mL dimasukkan kedalam kaki tabung Y terbalik yang
lainnya. Tabung Y terbalik ditutup dengan penyumbat kemudian ditimbang dan
dicatat massa tabung Y terbalik dan isinya sebelum bereaksi. Kedua larutan
direaksikan dengan cara tabung Y terbalik dimiringkan agar larutan dapat
tercampur, kemudian ditimbang dan dicatat massa tabung Y terbalik dan isinya
setelah bereaksi. Kemudian bandingkan massa zat tabung Y terbalik dan isinya
sebelum dan sesudah bereaksi. Langkah-langkah ini diulangi kembali dengan
menggunakan larutan batu pualam dan larutan asam klorida (HCI).

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

. Senyawa Hidrat

Bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah garam epsom (MgSQ4 hidrat).
Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah pembakar bunsen,
penyangga besi lingkar, besi lingkar, segitiga kuarsa, timbangan, spatula, korek
api, tang penjepit, dan mangkuk peleburan beserta tutupnya. Prosedur kerja pada
praktikum senyawa hidrat: cawan krus dan tutupnya ditimbang dan dicatat
perolehan massanya. Sebanyak 3 gram MgSOs hidrat dimasukkan kedalam
cawan krus, kemudian ditimbang dan dicatat massanya. Setelah ditimbang,
cawan krus yang sudah berisi MgSOas hidrat dipanaskan selama kurang lebih 10
menit. Apabila terjadi perubahan pada senyawa segera dimatikan nyala pada
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bunsen untuk mengakhiri pemanasan. Setelah itu, cawan krus diangkat dengan
menggunakan tang penjepit, kemudian didinginkan. Ditimbang massa cawan
krus beserta isi dan tutupnya, kemudian dicatat massa MgSO4 anhidrat.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Pengujian Daya Hantar Listrik Larutan

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan asam klorida
(HCI) 1 M, air suling, larutan natrium Kklorida (NaCl) 1 M, larutan natrium
hidroksida (NaOH) 1 M, larutan gula, larutan garam dapur, larutan cuka 1 M,
dan air laut. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah baterai 1,5-6
volt, kabel, gelas, lampu 5 Watt, elektroda karbon, dan tissu. Prosedur kerja pada
praktikum pengujian daya hantar listrik larutan: alat uji elektrolit dan non
elektrolit dirangkai. Larutan asam klorida (HCI) sebanyak 100 mL dimasukkan
kedalam gelas. Kemudian, dua buah elektroda dimasukkan kedalam gelas yang
sudah berisi larutan asam klorida (HCI). Diamati intensitas nyala lampu dan
gelebung gas yang terdapat pada dua buah elektroda dalam larutan. langkah-
langkah ini diulang dengan menggunakan larutan natrium klorida (NaCl), air
suling, larutan natrium hidroksida (NaOH), larutan gula, larutan garam dapur,
larutan cuka, dan air laut.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.
Namun, pada praktikum ini beberapa menggunakan bahan kimia yang tidak
berbahaya atau bahan ramah lingkungan.

Kimia SMA/Ma kelas X Semester 1 Mata Pelajaran Peminatan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam

Pengarang : Tim Penyusun

Penerbit : PT Penerbit Viva Pakarindo

Tahun Terbit : 2018

Kimia SMA/Ma kelas X Semester 2 Mata Pelajaran Peminatan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam

Pengarang : Tim Penyusun

Penerbit : PT Penerbit Viva Pakarindo

Tahun Terbit : 2018
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Uji Kepolaran Suatu Senyawa

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah air (H20), CCl4, HCI,
dan alkohol. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah buret, statif,
klem gelas kimia, penggaris plastik, dan kain wol. Prosedur kerja praktikum uji
kepolaran suatu senyawa: alat uji kepolaran suatu senyawa dirangka, kemudian
air dimasukkan ke dalam buret. Penggaris plastik digosok-gosokkan pada kain
wol hingga terasa panas. Air dialirkan dalam buret dengan cara memutar keran
buret, kemudian dekatkan penggaris pada air. Dicatat dan diamati aliran airnya.

Pada praktikum ini skala penggunaan bahan untuk praktikum masih belum jelas
karena tidak dipaparkan seberapa banyak pengunaan alat dan bahan yang
digunakan dalam praktikum.

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah air sumur, air jeruk, air
sabun, air kapur, larutan NaCl 0,1 M, larutan H2SO4 1 M, larutan asam cuka 0,1
M, larutan gula 1 M, larutan etanol 0,1 M, dan larutan NH4OH 0,1 M. alat-alat
yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia 500 mL, elektroda
karbon, baterai, bohlam lampu, dan sakelar. Prosedur kerja praktikum larutan
elektrolit dan non elektrolit: alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit dirangkai.
Air sumur sebanyan 100 mL dimasukkan ke dalam gelas kimia. Elektroda karbon
dicelupkan ke dalam air sumur, amati nyala lampu dan gelembung gas pada
sekitar elektroda. Elektroda dibersihkan dengan air, kemudian dikeringkan.
Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan air jeruk, air sabun, air
kapur, larutan NaCl 0,1 M, larutan H>SO4 1 M, larutan asam cuka 0,1 M, larutan
gula 1 M, larutan etanol 0,1 M, dan larutan NHsOH 0,1 M.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.

Pembuktian Hukum Kekekalan Massa Lavoisier

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan Pb(NO3), 1 M
dan larutan KI 1 M. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung
huruf Y terbalik dan neraca analitik. Prosedur kerja praktikum pembuktian
hukum kekekalan massa lavoisier: larutan Pb(NO3). sebanyak 2 mL dimasukkan
ke dalam tabung huruf Y terbalik sebelah kanan, kemudian larutan KI sebanyak
2 mL dimasukkan ke dalam tabung huruf Y terbalik sebelah kiri. Ditutup rapat
tabung huruf Y terbalik dengan sumbat. Ditimbang tabung beserta isinya
sebelum direaksikan. Dicatat perolehan massa sebelum bereaksi. Kemudian
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kedua larutan dicampurkan dengan cara memiringkan tabung huruf Y terbalik,
amati perubahan reaksi yang terjadi. Ditimbang kembali tabung beserta isinya
setelah direaksikan. Dibandingkan perolehan massa zat sebelum dan sesudah
bereaksi.

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari
penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.
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Lampiran 02. Angket Analisis Kebutuhan untuk Guru

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK GURU
PENGEMBANGAN E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA
MIKRO KELAS X BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

A. TUJUAN ANGKET
Tujuan dari angket analisis kebutuhan penuntun praktikum oleh guru ini adalah
untuk mengumpulkan informasi terkait dengan Pengembangan e-Penuntun
Praktikum Kimia Digital Skala Mikro Berbasis Inkuiri Terbimbing. Mohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini dengan jujur, sehingga informasi

yang Bapak/Ibu berikan dapat kami manfaatkan dengan sebaik-baiknya.

B. PENGANTAR
Kegiatan praktikum kimia SMA yang berlangsung selama ini menggunakan bahan-
bahan kimia dalam skala makro. Penggunaan bahan-bahan kimia dalam skala
makro selain memerlukan biaya yang cukup mahal juga menghasilkan limbah yang
cukup banyak. Limbah yang banyak ini jika dibuang ke lingkungan akan
menyebabkan terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan ini
berbahaya bagi makhluk hidup dan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan.
Untuk mengurangi pembuangan limbah kimia dalam jumlah besar ke lingkungan
praktikum kimia SMA perlu dilakukan modifikasi. Modifikasi terhadap praktikum
kimia SMA yang dilakukan dalam penelitian ini berupa praktikum kimia SMA
skala mikro (volume larutan/cairan kurang dari 1 mL, massa padatan 0,005 - 0,5
gram). Pada penelitian ini akan dikembangkan penuntun praktikum kimia SMA
digital skala mikro berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa. Untuk mengembangkan buku penuntun praktikum tersebut
kami membutuhkan informasi terkait dengan praktikum kimia SMA skala mikro
dari Bapak/lbu. Mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan informasi

sejujurnya.
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C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum Bapak/Ibu memberikan informasi, mohon mengisi data identitas

D.

2.

dibawah.

Pilih opsi dari pertanyaan dibawabh ini yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

IDENTITAS GURU

Nama

Jenis Kelamin

Pengalaman Mengajar

Sekolah Tempat Mengajar

Kabupaten Tempat SMA Bapak/lbu Bertugas

DAFTAR PERTANYAAN

1.

Apakah Bapak/lbu melaksanakan praktikum dalam pembelajaran kimia SMA?
a. Ya

b. Tidak

Tuliskan praktikum kimia SMA yang pernah Bapak/lbu laksanakan?

Apakah Bapak/Ibu pernah melaksanakan praktikum kimia SMA skala kecil
(ukuran mikrogram/mikroliter)?

a. Pernah

b. Tidak

Pada topik apa saja Bapak/lbu pernah melaksanakan praktikum kimia skala
kecil?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang praktikum kimia SMA skala kecil
berbasis inkuiri terbimbing?

Apa saran Bapak/Ibu jika dikembangkan buku penuntun praktikum kimia skala
kecil?
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Lampiran 03. Angket Analisis Kebutuhan untuk Siswa

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK SISWA
PENGEMBANGAN E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA
MIKRO KELAS X BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

A. TUJUAN ANGKET
Tujuan dari angket analisis kebutuhan penuntun praktikum oleh siswa ini yaitu
untuk mengumpulkan informasi terkait dengan Pengembangan e-Penuntun
Praktikum Kimia SMA Skala Mikro Berbasis Inkuiri. Mohon kesediaan
Siswa/Siswi untuk mengisi angket ini dengan jujur, sehingga informasi yang Anda

berikan dapat kami manfaatkan dengan sebaik-baiknya.

B. PENGANTAR
Kegiatan praktikum kimia SMA yang berlangsung selama ini menggunakan bahan-
bahan kimia dalam skala makro. Penggunaan bahan-bahan kimia dalam skala
makro selain memerlukan biaya yang cukup mahal juga menghasilkan limbah yang
cukup banyak. Limbah yang banyak ini jika dibuang ke lingkungan akan
menyebabkan terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan ini
berbahaya bagi makhluk hidup dan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan.
Untuk mengurangi pembuangan limbah kimia dalam jumlah besar ke lingkungan
praktikum kimia SMA perlu dilakukan modifikasi. Modifikasi terhadap praktikum
kimia SMA yang dilakukan dalam penelitian ini berupa praktikum kimia SMA
skala mikro (volume larutan/cairan kurang dari 1 mL, massa padatan 0,005 - 0,5
gram). Pada penelitian ini akan dikembangkan penuntun praktikum kimia SMA
digital skala mikro berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa. Untuk mengembangkan buku penuntun praktikum tersebut
kami membutuhkan informasi terkait dengan praktikum kimia SMA skala mikro
dari Siswa/Siswi. Mohon bantuan Siswa/Siswi untuk memberikan informasi

sejujurnya.
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C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

D.

1.

Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan terlebih dahulu mengisi identitas
responden yang telah disediakan.

Pilihlah salah satu pilihan terhadap pertanyaan dibawah ini yang paling sesuai
dengan pendapat dan yang Anda alami.

IDENTITAS SISWA

Nama

Jenis Kelamin

Umur
Sekolah

Kelas

DAFTAR PERTANYAAN

1.

Apakah dalam pembelajaran kimia SMA dilaksanakan praktikum SMA?

a. Ya

b. Tidak

Topik/materi apa saja yang dilaksanakan praktikum oleh guru?

Apakah guru Anda pernah melaksanakan praktikum kimia skala kecil (volume
larutan/cairan kurang dari 1 mL, massa padatan 0,005 - 0,5 gram)?

a. Pernah

b. Tidak pernah

Jika pernah, topik/materi apa yang dilaksanakan praktikum kimia skala kecil?
Bagaimana pendapat Anda terhadap pelaksanaan praktikum kimia SMA skala
kecil?

Apa saran Anda jika dikembangkan buku penuntun praktikum kimia SMA
skala kecil?
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Lampiran 04. Data Hasil Penyebaran Angket Analisis Guru Kimia se-Bali

DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET ANALISIS GURU KIMIA
SE-BALI

No Pernyataan Pilihan Respon

1 | lya/tidaknya dalam a. lya 94%

pfambelajaran klmlz_;l SMA b Tidak 6%

dilaksanakan praktikum SMA.

2 | Topik/materi apa yang pernah a. Pernah - Asam dan basa 20%

dilaksanakan praktikum kimia - Larutan elektrolit dan

SMA. nonelektrolit 9%

- Titrasi asam basa 9%

- Kesetimbangan kimia
2%

- Korosi 4%

- Laju reaksi 7%

- Reaksi redoks 1%

- Sifat koligatif larutan
9%

- Uji daya hantar arus
listrik larutan 3%

- Larutan penyangga
4%

- Hidrolisis garam 6%

- Elektrolisis 3%

- Kalorimetri 1%

- Koloid 4%

- Polaritas senyawa 3%

- Hukum dasar kimia
1%

- Unsur penyusunan
karbon 1%

- Elektrokimia 1%

- Termokimia 7%

- Sel volta 1%

- Kimia unsur 1%

b. Tidak 4%
Pernah
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Pernah/tidaknya Bapak/Ibu guru | a. Pernah 28%
melaksanakan praktikum kimia
skala kecil (volume
larutan/cairan kurang dari 1 mL, | p. Tidak 72%
massa padatan 0,005 - 0,5 pernah
gram).
Topik/materi apa yang pernah a. Pernah - Asam basa 10%
dilaksanakan praktikum kimia - Titrasi asam basa 3%
skala kecil. - Kesetimbangan kimia
2%
- Konsentrasi larutan
2%
- Korosi 2%
- Laju reaksi 3%
- Reaksi eksoterm dan
endoterm 2%
- Reaksi redoks 2%
- Sifat koligatif larutan
17%
- Struktur atom 2%
- Uji larutan 2%
- Uji daya hantar arus
listrik suatu larutan
2%
b. Tidak 54%
pernah

Pendapat yang diberikan oleh
guru terhadap pelaksanaan
praktikum kimia SMA skala
kecil.

Pelaksanaan  praktikum
kimia SMA skala kecil
perlu dilakukan untuk
meminimalisir ~ limbah
laboratorium  sehingga
mencegah terjadinya
kerusakan ekosistem
mahluk hidup. Disamping
itu, pelaksanaan
praktikum kimia SMA
skala kecil juga
memerlukan biaya yang
murah, bahan dan alat
kimia yang digunakan
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dalam ukuran kecil, serta

waktu pelaksaan
praktikum efisien,
Saran yang diberikan oleh guru Buku penuntun

terhadap pengembangan buku
penuntun praktikum kimia SMA
skala kecil.

praktikum kimia skala
mikro sangat bagus dan

menarik untuk
dikembangkan,  karena
praktikum pada

umumnya yang dilakukan
di sekolah bersifat makro
yaitu dengan
menggunakan bahan dan
alat kimia dalam ukuran
besar sehingga limbah
yang dibuang ke
lingkungan dapat
merusak ekosistem
makhluk hidup. Namun
Dengan demikian, perlu
dilakukan suatu
pembaharuan dalam
proses pembelajaran
praktikum dengan
mengembangkan  buku
penuntun praktikum
kimia SMA digital skala
mikro, namun buku yang
dikembangkan perlu
dikemas dengan sebaik
mungkin  agar  siswa
tertarik dan memahami
materi/konsep praktikum
kimia SMA skala mikro.
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Lampiran 05. Data Hasil Penyebaran Angket Analisis Siswa Kimia se-Bali

DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET ANALISIS SISWA KIMIA

SE-BALI
No Pernyataan Pilihan Respon
1 | lya/tidaknya dalam lya 52,6%
pembelajaran kimia SMA Tidak 47 4%
dilaksanakan praktikum SMA. '
2 | Topik/materi apa yang pernah Pernah Indikator asam basa
dilaksanakan oleh guru. 2%
Asam dan basa 7%
Laju reaksi 0%
Hidrolisis garam 0%
Titrasi asam basa 3%
Hukum dasar kimia
1%
Hidrokarbon 0%
Larutan penyangga
0%
Reaksi kimia 1%
Perubahan unsur 1%
Larutan elektrolit dan
nonelektrolit 13%
Koloid 1%
Kesetimbangan ion
dan pH larutan garam
1%
Sifat koligatif larutan
2%
Pembuatan larutan
3%
. Tidak 64%
Pernah
3 | Pernah/tidaknya guru Pernah 29,8%
melaksanakan praktikum kimia
skala kecil (volume
larutan/cairan kurang dari 1 mL, Tidak 70.2%
massa padatan 0,005 — 0,5 pernah

gram).
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Topik/materi apa yang pernah
dilaksanakan praktikum kimia
skala kecil.

a. Pernah

- Titrasi asam basa 1%

- Asam dan basa 4%

- Hukum kekekalan
massa 2%

- Larutan penyangga
0%

- Reaksi kimia 1%

- Larutan elektrolit dan
nonelektrolit 12%

- Hidrokarbon 1%

- Penurunan tekanan
uap larutan 1%

- Koloid 0%

- Larutan garam 1%

b. Tidak
pernah

77%

Pendapat yang diberikan oleh
siswa terhadap pelaksanaan
praktikum kimia SMA skala
kecil.

Pelaksanaan praktikum
kimia SMA skala kecil
perlu dilakukan untuk
meminimalisir  limbah
laboratorium  sehingga
mencegah terjadinya
kerusakan ekosistem
mahluk hidup. Disamping
itu, pelaksanaan
praktikum kimia SMA
skala kecil juga
memerlukan biaya yang
murah, bahan dan alat
kimia yang digunakan
dalam ukuran kecil, serta

waktu pelaksaan
praktikum efisien,
Saran yang diberikan oleh siswa | - Buku penuntun

terhadap pengembangan buku
penuntun praktikum kimia SMA
skala kecil.

praktikum kimia skala
mikro sangat bagus dan

menarik untuk
dikembangkan,  karena
praktikum pada

umumnya yang dilakukan
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di sekolah bersifat makro
yaitu dengan
menggunakan bahan dan
alat kimia dalam ukuran
besar sehingga limbah
yang dibuang ke

lingkungan dapat
merusak ekosistem
makhluk hidup. Dengan
demikian, perlu
dilakukan suatu
pembaharuan dalam
proses pembelajaran
praktikum dengan
mengembangkan  buku
penuntun praktikum

kimia SMA digital skala
mikro.
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Lampiran 06. Lembar Validasi Ahli Isi

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISI
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur validitas isi/konten dan penyajian buku e-penuntun praktikum kimia
SMA skala mikro untuk kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/lbu membaca buku
penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom yang
telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku
tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Sangat Valid (SV) =4
- Valid (V) =3
- Kurang Valid (KV) =2

- Tidak Valid (TV) =1
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C. PENILAIAN
_ _ _ o Skala Penilaian
Dimensi No Butir Penilaian SV v KV TV Komentar
Kelayakan isi buku petunjuk praktikum
A. Kesesuaian 1 Kesesuaian tujuan
materi dengan dengan KD
KD 2 Kesesuaian isi praktikum
dengan KD
3 Kesesuaian dasar teori
praktikum
B. Keakuratan 4 Keakuratan materi dan
Materi definisi
5 Keakuratan gambar dan
ilustrasi dengan materi
6 Keakuratan istilah-istilah
Kimia yang digunakan
7 Keakuratan notasi,
simbol, dan rumus kimia
C. Kemutakhiran 8 Referensi yang
Materi digunakan 10 tahun
terakhir
9 Memuat informasi
terupdate dalam bidang
Kimia
D. Kelengkapan 10 Adanya judul praktikum
materi 11 Adanya tujuan praktikum
12 Adanya rumusan masalah
13 Adanya memilih alat-alat
praktikum
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14

Adanya penggunaan
bahan-bahan kimia dalam
skala mikro untuk
praktikum

15

Adanya prosedur kerja
praktikum

E. Kejelasan
materi

16

Kejelasan judul
praktikum

17

Kejelasan tujuan
praktikum

18

Kejelasan rumusan
masalah

19

Kejelasan memilih alat-
alat praktikum

20

Kejelasan penggunaan
bahan-bahan kimia dalam
skala mikro untuk
praktikum

21

Kejelasan prosedur kerja
praktikum

F. Teknik
Penyajian

22

Konsistensi sistematika
sajian materi praktikum

23

Keruntutan penyajian
prosedur praktikum

24

Kemudahan materi
praktikum untuk
dipahami karena
penyajian materi
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25

Keutuhan materi yang
disajikan

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku ini secara tertulis pada
kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

Komentar:

Kesimpulan,

buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) : tandai salah satu

Singajara,
Validator
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Lampiran 07. Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur validitas media buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro
untuk kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/lbu membaca buku
penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom yang
telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku
tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Sangat Valid (SV) =4
- Valid (V) =3
- Kurang Valid (KV) =2

- Tidak Valid (TV) =1
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Indikator
Penilaian

No

Butir Penilaian

Skala Penilaian

SV

\Y

KV

TV

Komentar

A. Desain Sampul
Buku Penuntun
Praktikum

Kemenarikan desain cover
(cover dibuat secara
menarik agar dapat
membuat siswa tertarik
untuk mempelajari
penuntun praktikum).

Huruf yang digunakan
dalam cover menarik dan
mudah untuk dipahami.

llustrasi cover
menggambarkan isi/materi
buku penuntun praktikum.

Warna judul buku
penuntun praktikum
kontras dengan warna
latar belakang.

Ukuran huruf judul buku
penuntun praktikum lebih
dominan dan proporsional
dibandingkan dengan
ukuran huruf lainnya.
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B. Desain Isi
Buku Petunjuk
Praktikum

Penempatan judul, sub
judul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak

mengganggu pemahaman.

Penggunaan variasi huruf
(seperti Bold dan Italic)
tidak berlebihan

Kemenarikan font seperti
ukuran dan warna huruf.

Ketepatan ukuran gambar
atau tabel

10

Spasi antara teks dan
ilustrasi yang digunakan
proporsional.

11

Ketepatan tata letak
gambar atau tabel yang
disajikan proporsional.

12

Ketepatan ukuran gambar
yang disajikan
proporsional.

13

Kesesuaian ilustrasi
(gambar, tabel, dan lain-
lain) dengan materi.

14

Kejelasan penyajian pada
tabel (ukuran huruf pada
tabel, padat dan jelas).
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15

Kejelasan tampilan pada
gambar (gambar yang
disajikan jelas dan bisa
dipahami).

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku petunjuk praktikum ini
secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan

terimakasih.
Komentar:

Kesimpulan,

buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) : tandai salah satu

Singajara,
Validator
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Lampiran 08. Lembar Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR PNILAIAN AHLI BAHASA
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur validitas bahasa buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro
untuk kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/lbu membaca buku
penuntun praktikum kimia skala mikro kelas X (terlampir).

2. Kami mohon Bapak/lIbu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom yang
telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku
tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Sangat Valid (SV) =4
- Valid (V) =3
- Kurang Valid (KV) =2

- Tidak Valid (TV) =1



C. PENILAIAN
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Dimensi

No

Butir Penilaian

Skala Penilaian

SV

\ KV

TV

Komentar

A. Lugas

Ketepatan struktur
kalimat.

Kebakuan istilah.

Keefektifan kalimat.

B. Komunikatif

Menggunakan bahasa
yang mudah dipahami.

Menggunakan kalimat
yang mewakili isi pesan
atau informasi yang
hendak disampaikan.

C. Kesesuaian
dengan
perkembangan
peserta didik

Bahasa yang dituangkan
dalam penuntun sesuai
dengan tingkat
perkembangan kognitif
siswa.

Bahasa yang digunakan
dalam penuntun
praktikum sesuai dengan
tingkat kematangan
emosional siswa.

D. Kesesuaian
dengan kaidah
bahasa.

Ketepatan kalimat yang
digunakan sesuai dengan
kaidah tata Bahasa
Indonesia.
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Ketepatan ejaan sesuai
dengan PUEBI (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa
Indonesia).

10

Ketepatan istilah yang
digunakan sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI).

E. Penggunaan
istilah, simbol
atau rumus.

11

Konsistensi terhadap
penggunaan istilah.

12

Konsistensi terhadap
penggunaan simbol.

13

Konsistensi terhadap
penggunaan rumus kimia.

Kami berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan berkaitan dengan aspek kebahasaan buku

penuntun praktikum ini pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/lbu, kami ucapkan terima kasih.

Komentar:

Kesimpulan

Buku penuntun praktikum ini dinyatakan *): 1. Layak diujicobakan tanpa revisi.
2. Layak diujicobakan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan.

*) : tandai salah satu

Singajara,
Validator
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Lampiran 09. Lembar Penilaian Keterbacaan

LEMBAR PENILAIAN UJI KETERBACAAN
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur keterbacaan bahasa buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro
untuk kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon saudara membaca buku penuntun
praktikum kimia skala mikro (terlampir).

2. Kami mohon saudara memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom yang
telah disediakan.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Sangat Jelas (SJ) =4

- Jelas (J) =3

- Kurang Jelas (KJ) =2

- Tidak Jelas (TJ) =1
C. IDENTITAS

Nama
Kelas
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D. PENILAIAN
: . Skala Penilaian
No Butir Penilaian 33 3 3 T3
1. Kejelasan judul praktikum.
2. Kejelasan tujuan praktikum.
3. Kejelasan penggunaan bahasa.
Kejelasan materi pada dasar teori
4. . .
dapat dipahami.
5 Kejelasan dan sistematika isi penuntun
' praktikum.
Kejelasan penyajian tabel, gambar,
6. . :
dan informasi atau data.
Kegiatan praktikum yang disajikan
7. ; .
mudah dipahami.
8 Kejelasan penulisan rumus dan
" | simbol/lambang kimia.
9 kejelasan alat dan bahan yang
' digunakan.
10 Kalimat yang digunakan pada
" | prosedur kerja mudah dipahami.
Tabel pengamatan praktikum sudah
11. | menghimpun semua data yang
diperoleh.
Kejelasan pertanyaan pada soal
12. .o .
evaluasi kegiatan praktikum.
Singaraja,................... 2022
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Kepraktisan

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN UNTUK GURU DAN SISWA
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur kepraktisan buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro untuk
kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon bapak/ibu membaca buku
penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir) dan menonton video pada
link yang dibagikan.

2. Kami mohon bapak/ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom yang
telah disediakan.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Tidak Praktis (TP) =]
- Kurang Praktis (KP) =2
- Praktis (P) =3

- Sangat Praktis (SP) =4



C. PENILAIAN
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No

Butir Penilaian

Skala Penilaian

TP

KP [ P | spP

1

Bentuk buku penuntun praktikum
simpel sehingga mudah dibawa.

Bentuk buku penuntun praktikum
simpel sehingga mudah disimpan.

Isi buku penuntun praktikum lengkap
sehingga mudah digunakan.

Buku penuntun praktikum bermanfaat
bagi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran kimia.

Gambar, tabel dan video dalam buku
penuntun praktikum mendukung
pemahaman materi kimia yang
dipraktikumkan.

Buku penuntun praktikum bersifat
efisien dalam pelaksaan pembelajaran
praktikum.

Buku penuntun praktikum bersifat
efisien dalam membimbing siswa
memahami materi kimia yang
dipraktikumkan.

Kemudahan penyediaan alat pada
kegiatan praktikum.

Kemudahan penyediaan bahan pada
kegiatan praktikum.

10

Kemudahan penyajian prosedur kerja
pada kegiatan praktikum.

11

Prosedur kerja pada buku penuntun
praktikum bersifat efisien terhadap
waktu pembelajaran.




Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Isi

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI ISI TERHADAP BUKU E-
PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X
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Aspek van Penilaian
No gini?/ai g Pernyataan Ahli Ktg
Al | A2
Kesesuaian Kesesuaian tujuan dengan KD. 4 4 D
. Kesesuaian isi praktikum dengan 4 4 D
1 | materi dengan
KD.
KD . : .
Kesesuaian dasar teori praktikum. 4 3 D
Keakuratan materi dan definisi. 4 3 D
Keakuratan gambar dan ilustrasi | 3 4 D
dengan materi.
Keakurat A —
2 e u_ra X Keakuratan istilah-istilah kimia yang | 3 3 D
Materi g
digunakan.
Keakuratan notasi, simbol, dan 4 4 D
rumus Kimia.
Referensi yang digunakan 10 tahun 3 2 B
3 Kemutakhiran | terakhir.
Materi Memuat informasi terupdate dalam 3 4 D
bidang kimia.
Adanya judul praktikum. 4 4 D
Adanya tujuan praktikum. 4 4 D
Adanya rumusan masalah. 4 4 D
4 Kelengkapan | Adanya memilih alat-alat praktikum. | 4 4 D
Materi Adanya penggunaan bahan-bahan 4 4 D
kimia dalam skala mikro untuk
praktikum.
Adanya prosedur kerja praktikum. 4 4 D
Kejelasan judul praktikum. 4 4 D
. Kejelasan tujuan praktikum 4 4 D
Kejelasan :
5 ) Kejelasan rumusan masalah. 3 4 D
Materi. - —
Kejelasan memilih alat-alat 4 4 D
praktikum.
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Kejelasan penggunaan bahan-bahan 3 4
kimia dalam skala mikro untuk
praktikum.
Kejelasan prosedur kerja praktikum. 4 4
Konsistensi sistematika sajian materi | 3 4
praktikum.
Teknik Kerur_ltutan penyajian prosedur 4 4
6 Penyajian praktikum. _ _

Kemudahan materi praktikum untuk 4 4
dipahami karena penyajian materi.
Keutuhan materi yang disajikan. 3 3

Perhitungan = 2 = 24 =0,96

je= =
A+B+C+D 0+1+0+24

Kategori

Sangat Valid

Ktg : Kategori
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Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Media

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP BUKU E-
PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Aspek yan Penilaian
No Igini?/ai g Pernyataan Ahli
1 | Desain Kemenarikan desain cover (cover dibuat
Sampul Buku | menarik agar siswa tertarik mempelajari 3
Penuntun penuntun praktikum).
Praktikum Huruf yang digunakan dalam cover menarik 4
dan mudah untuk dipahami.
llustrasi cover menggambarkan isi/materi
z 3
buku penuntun praktikum.
Warna judul buku penuntun praktikum 4
kontras dengan warna latar belakang.
Ukuran huruf judul buku penuntun
praktikum lebih dominan dan proporsional 4
dibandingkan dengan ukuran huruf lainnya.
2 | Desain Isi Penempatan judul, sub judul, dan ilustrasi
Buku dan keterangan gambar tidak mengganggu 3
Penuntun pemahaman.
Praktikum Penggunaan variasi huruf (seperti Bold dan 4
Italic) tidak berlebihan.
Kemenarikan font seperti ukuran dan warna 3
huruf.
Ketepatan ukuran gambar atau tabel. 4
Spasi antara teks dan ilustrasi yang 4
digunakan proporsional.
Ketepatan tata letak gambar atau tabel yang 4
disajikan proporsional.
Ketepatan ukuran gambar yang disajikan 4
proporsional.
Kesesuaian ilustrasi (gambar, tabel, dan lain- 4
lain) dengan materi.
Kejelasan penyajian pada tabel (ukuran huruf 4
pada tabel, padat dan jelas.




143

Kejelasan tampilan pada gambar (gambar

yang disajikan jelas dan bisa dipahami). 4
Total 56
Rata-rata 56/15 = 3,73
Kategori Sangat

Valid




Lampiran 13. Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Bahasa
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REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI BAHASA TERHADAP BUKU E-

PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Aspek yan Penilaian
No IFI))ininai ’ Pernyataan Ahli
1 | Lugas Ketepatan struktur kalimat. 4
Kebakuan istilah. 4
Keefektifan istilah. 3
2 | Komunikatif | Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 4
Menggunakan kalimat yang mewakili isi
pesan atau informasi yang hendak 4
disampaikan.
3 | Kesesuaian Bahasa yang dituangkan dalam penuntun
dengan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 4
Perkembangan | siswa.
Siswa Bahasa yang digunakan dalam penuntun
praktikum sesuai dengan tingkat kematangan 4
emosional siswa.
4 | Kesesuaian Ketepatan kalimat yang digunakan sesuali 3
dengan dengan kaidah tata Bahasa Indonesia.
Kaidah Ketepatan ejaan sesuai dengan PUEBI 4
Bahasa (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia).
Ketepatan istilah yang digunakan sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 4
(KBBI).
5 | Penggunaan Konsistensi terhadap penggunaan istilah. 4
Istilah, Simbol | Konsistensi terhadap penggunaan simbol. 4
dan Rumus Konsistensi terhadap penggunaan rumus 3
kimia
Total 49
Rata-rata 49/13 = 3,77
Kategori Sangat

Valid




Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan
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REKAPITULASI HASIL UJI KETERBACAAN TERHADAP BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA

SKALA MIKRO KELAS X

No

Butir Penilaian

Penilaian Siswa

Persentase Penilaian

9 /10|11 |12

13

14

15

16

17

18

19

20

SJ

J

CJ

TJ

STJ

Kejelasan judul
praktikum.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ|SJ|S)|S

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

80%

20%

0%

0%

0%

Kejelasan tujuan
praktikum.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ|{SJ|J |S]

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

65%

35%

0%

0%

0%

Kejelasan materi
pada dasar teori
dapat dipahami.

SJ

SJ

SJ

SJ

CJ

SJ

URRIRIRRIPS0 (-S)

CJ

SJ

SJ

SJ

SJ

CJ

55%

30%

15%

0%

0%

Kejelasan
penggunaan
bahasa.

SJ

SJ

SJ

3

S

Cl|J [SI|S)

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

65%

30%

5%

0%

0%

Kejelasan dan
sistematika isi
penuntun
praktikum.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ | J ['CJ |7

SJ

S)

SJ

SJ

55%

40%

5%

0%

0%

Kejelasan
penyajian tabel,
gambar, dan
informasi atau
data

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ|SJ|S)|S]

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

85%

15%

0%

0%

0%

Kegiatan
praktikum yang
disajikan mudah
dipahami.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

S| J | S| S]

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

65%

35%

0%

0%

0%
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Kejelasan
penulisan rumus
dan
simbol/lambang
kimia.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

65%

35%

0%

0%

0%

Kejelasan alat
dan bahan yang
digunakan.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

75%

25%

0%

0%

0%

10

Kalimat yang
digunakan pada
prosedur kerja
mudah
dipahami.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

65%

35%

0%

0%

0%

11

Tabel
pengamatan
praktikum sudah
menghimpun
semua data yang
diperoleh.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

70%

30%

0%

0%

0%

12

Kejelasan
pertanyaan pada
soal evaluasi
kegiatan
praktikum.

SJ

SJ

SJ

SJ

SJ

CJ

SJ

SJ

SJ

CJ

SJ

45%

45%

10%

0%

0%

Rata-rata Persentase

65,83
%

31,2
5%

2,91
%

%

0%




Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan oleh Siswa
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REKAPITULASI HASIL UJI KEPRAKTISAN SISWA TERHADAP BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM
KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

No

Aspek yang
Dinilai

Penilaian Kepraktisan Siswa

718

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Jumlah

Rata-
rata

Kategori

Bentuk buku
penuntun
praktikum
simpel sehingga
mudah dibawa.

73

3,65

Sangat
praktis

Bentuk buku
penuntun
praktikum
simpel sehingga
mudah
disimpan.

69

3,45

Praktis

Isi buku
penuntun
praktikum
lengkap
sehingga mudah
digunakan.

68

3,40

Praktis

Buku penuntun
praktikum
bermanfaat bagi
guru dan siswa
dalam proses
pembelajaran
kimia.

70

3,50

Sangat
praktis
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Gambar, tabel
dan video dalam
buku penuntun
praktikum
mendukung
pemahaman
materi kimia
yang
dipraktikumkan.

74

3,70

Sangat
praktis

Buku penuntun
praktikum
bersifat efisien
dalam pelaksaan
pembelajaran
praktikum.

69

3,45

Praktis

Buku penuntun
praktikum
bersifat efisien
dalam
membimbing
siswa
memahami
materi kimia
yang
dipraktikumkan.

67

3,35

Praktis

Kemudahan
penyediaan alat
pada kegiatan
praktikum.

69

3,45

Praktis
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Kemudahan
penyediaan
bahan pada 314|443 |4|3|3 |3 |4 |4 |3]4]3]3
kegiatan
praktikum.

69 3,45

Praktis

10

Kemudahan
penyajian
prosedurkerja | 3 |4 |4 |4 |3 |43 |4]3]3|]3|]3]|3]|4]3
pada kegiatan
praktikum.

68 3,40

Praktis

11

Prosedur kerja
pada buku
penuntun
praktikum 314|133 |3|4|4,4 |43 |3|3|4]|4 |4
bersifat efisien
terhadap waktu
pembelajaran.

71 3,55

Sangat
praktis

Total

767 38,35

Rata-rata

38,35/11 = 3,50

Sangat
Praktis




Lampiran 16. Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru
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REKAPITULASI HASIL UJI KEPRAKTISAN GURU TERHADAP BUKU E-

PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

o Penilaian Ahli Rata- :

No Aspek yang Dinilai Gl T2 | a3 Rata Kategori

Bentuk buku penuntun 4 4 3 3,67 Sangat
1 | praktikum simpel sehingga praktis

mudah dibawa.

Bentuk buku penuntun 4 4 4 4,00 Sangat
2 | praktikum simpel sehingga praktis

mudah disimpan.

Isi buku penuntun praktikum 4 4 3 3,67 Sangat
3 | lengkap sehingga mudah praktis

digunakan.

Buku penuntun praktikum 4 4 3 3,67 Sangat
4 bermanfaat bagi guru dan praktis

siswa dalam proses

pembelajaran kimia.

Gambar, tabel dan video dalam | 4 3 3 3,33 Praktis

buku penuntun praktikum
5 | mendukung pemahaman

materi kimia yang

dipraktikumkan.

Buku penuntun praktikum 4 4 4 4,00 Sangat
6 bersifat efisien dalam praktis

pelaksaan pembelajaran

praktikum.

Buku penuntun praktikum 4 4 4 4,00 Sangat

bersifat efisien dalam praktis
7 | membimbing siswa memahami

materi kimia yang

dipraktikumkan.
3 Kemudahan penyediaan alat 3 4 4 3,67 Sangat

pada kegiatan praktikum. praktis
9 Kemudahan penyediaan bahan 4 4 3 3,67 Sangat

pada kegiatan praktikum. praktis
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Kemudahan penyajian 4 4 3 3,67 Sangat
10 | prosedur kerja pada kegiatan praktis

praktikum.

Prosedur kerja pada buku 3 4 3 3,33 Praktis

penuntun praktikum bersifat
11 |7, .

efisien terhadap waktu

pembelajaran.

Jumlah 42 43 37 40,67
Rata-rata 40,67/11 = 3,70 Sangat

Praktis
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Lampiran 17. Hasil Lembar Validasi Ahli Isi

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISI
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur validitas isi/konten dan penyajian buku e-penuntun praktikum kimia
SMA skala mikro untuk kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/lbu membaca buku
penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang
telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku
tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Sangat Valid (SV) =4
- Valid (V) =3
- Kurang Valid (KV) =2

- Tidak Valid (TV) =1
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C. PENILAIAN DOSEN AHLI 1

Skala Penilaian

Dimensi No Butir Penilaian sV V KV | TV Komentar

Kelayakan isi buku petunjuk praktikum

A. Kesesuaian 1 Kesesuaian tujuan dengan v 1. Kl: Membedakan daya
materi dengan KD. hantar listrik berbagai
KD larutan melalui perancangan

dan pelaksanaan percobaan.
2. Indikator : Merancang dan
melaksanakan percobaan
untuk membedakan daya
hantar listrik berbagai
larutan, bagaimana
mengukur ini? Antara
merancang dan
melaksanakan ?

2 Kesesuaian isi praktikum v Sudah sesuai
dengan KD.
3 Kesesuaian dasar teori Vv Sudah sesuai
praktikum.
B. Keakuratan 4 Keakuratan materi dan v Sesuai
Materi definisi.
5 Keakuratan gambar dan Vv
ilustrasi dengan materi.
6 Keakuratan istilah-istilah Vv
Kimia yang digunakan.
7 Keakuratan notasi, simbol, v Ada yang kurang jelas
dan rumus Kimia.
C. Kemutakhiran 8 Referensi yang digunakan 10 v Literatur hanya tiga, 2 yang lebih

Materi tahun terakhir. sepuluh tahun




154

untuk dipahami karena
penyajian materi.

9 Memuat informasi terupdate sesuai
dalam bidang kimia.
D. Kelengkapan 10 Adanya judul praktikum. \
materi 11 Adanya tujuan praktikum. v
12 Adanya rumusan masalah. Vv
13 Adanya memilih alat-alat Vv
praktikum.
14 Adanya penggunaan bahan- v
bahan kimia dalam skala
mikro untuk praktikum.
15 Adanya prosedur kerja Vv
praktikum.
E. Kejelasan 16 Kejelasan judul praktikum. \/
materi 17 Kejelasan tujuan praktikum. Vv
18 Kejelasan rumusan masalah.
19 Kejelasan memilih alat-alat v
praktikum.
20 Kejelasan penggunaan bahan-
bahan kimia dalam skala
mikro untuk praktikum.
21 Kejelasan prosedur kerja Vv
praktikum.
F. Teknik 22 Konsistensi sistematika sajian
Penyajian materi praktikum.
23 Keruntutan penyajian Vv
prosedur praktikum.
24 Kemudahan materi praktikum Vv
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25 Keutuhan materi yang v
disajikan.

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku ini secara tertulis pada
kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

Komentar:

1. Indikator supaya bisa diukur, ada dua Tindakan merancang dan melaksanakan untuk kasus ini
2. Gambar yang diambil yang jelas
3. Daftar pustka belum mutakhir.

Kesimpulan,

Buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi v
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) : tandai salah satu

Singajara, 21 September 2022
Validator

— /[\ 1

Dr. | Nyoman Tika, M.Si
NIP 196312311989031026
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Skala Penilaian

Dimensi No Butir Penilaian sv | v | kv!|TV Komentar
Kelayakan isi buku petunjuk praktikum
A. Kesesuaian 1 Kesesuaian tujuan dengan N
materi dengan KD.
KD 2 Kesesuaian isi praktikum \
dengan KD.
3 Kesesuaian dasar teori Dasar teori reaksi redoks dan
praktikum. nonredoks, tidak sesuai tujuan dan
kekeliruan tentang reaksi
nonredoks. Reaksi nonredoks
tidak melibatkan perubahan
biloks, misalnya reaksi asam-basa
\ (netralisasi); bukan reaksi yang
terjadi secara tidak spontan.
Reaksi tidak spontan = reaksi
elektrolisis, yang juga tergolong
reaksi redoks. Kegiatan
praktikumnya juga keliru karena
dimulai dari teori yang salah.
B. Keakuratan 4 Keakuratan materi dan N
Materi definisi.
5 Keakuratan gambar dan N
ilustrasi dengan materi.
6 Keakuratan istilah-istilah 1. Materi larutan elektrolit-
kimia yang digunakan. N nonelektrolit sebaiknya tidak
dikaitkan langsung dengan
sumber tegangan (listrik) karena
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siswa belum belajar tetang sel
volta dan sel elektrolisis.

2. Reaksi pembakaran (redoks)
jangan dikaitkan dengan
perubahan wujud (perubahan
fisika). Pembakaran itu reaksi
kimia, bukan berubahan fisika.

Keakuratan notasi, simbol,

praktikum.

dan rumus Kimia. v
. Kemutakhiran 8 Referensi yang digunakan 10 Referensinya sudah lewat 10
Materi tahun terakhir. tahun, karena terbit tahun 2004,
2005, dan 2012
9 Memuat informasi terupdate ]
dalam bidang kimia.
. Kelengkapan 10 Adanya judul praktikum. \
materi 11 | Adanya tujuan praktikum. \
12 | Adanya rumusan masalah. \
13 Adanya memilih alat-alat 5
praktikum.
14 Adanya penggunaan bahan-
bahan kimia dalam skala \
mikro untuk praktikum.
15 Adanya prosedur kerja \
praktikum.
. Kejelasan 16 Kejelasan judul praktikum. \
materi 17 | Kejelasan tujuan praktikum. \
18 Kejelasan rumusan masalah. \
19 Kejelasan memilih alat-alat N
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20 Kejelasan penggunaan bahan-
bahan kimia dalam skala
mikro untuk praktikum.

21 Kejelasan prosedur kerja
praktikum.

F. Teknik 22 Konsistensi sistematika sajian
Penyajian materi praktikum.

23 Keruntutan penyajian
prosedur praktikum.

24 Kemudahan materi praktikum
untuk dipahami karena
penyajian materi.

25 Keutuhan materi yang

disajikan.

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku ini secara tertulis pada
kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terima kasih (sesuaikan)

Komentar:

1. Kata Digital dalam judul tidak sesuai dengan isi. Alternatif solusi: hilangkan kata digitalnya atau revisi isinya agar
menunjukkan karakteristik penuntun praktikum digital.

akrwn

Gambar pada cover depan tidak mencerminkan praktikum digital atau praktikum kimia skala mikro.

Kehadiran siswa dalam praktikum agar 100% taruh pada bagian paling bawah agar tidak rancu.

Terdapat banyak kekeliruan pengetikan dan penggunaan bahasa tidak baku (lihat perbaikan pada teks).

Ada beberapa kekeliruan dan kekurangtepatan teori atau konsep kimia, di antaranya: (1) sifat senyawa (asam, basa,

garam), semestinya asam, basa, netral; (2) bentuk zat padat (kristal dan serbuk), seharusnya kristal dan amorf; (3)
pembakaran dikaitkan dengan perubahan wujud; (4) reaksi nonredoks dikaitkan dengan kespontanan reaksi; (5)
kekuatan larutan elektrolit dikaitkan dengan sumber tegangan listrik (belum saatnya diberikan); (6) teori tentang

reaksi redoks dan biloks dikaitkan dengan muatan ion kompleks dan atom pusat (ini mempersusah masalah), dll.

6. Saran perbaikan selengkapnya lihat di teks.
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Kesimpulan,
Buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) :1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi v
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) : tandai salah satu

Singajara, 30 Desember 2022
Validator

Dr. Drs. | Wayan Suja, M.Si
NIP 196703201993031002
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Lampiran 18. Hasil Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur validitas media buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro
untuk kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/lbu membaca buku
penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom yang
telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku
tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Sangat Valid (SV) =4
- Valid (V) =3
- Kurang Valid (KV) =2

- Tidak Valid (TV) =1



C. Penilaian
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Indikator Penilaian

No

Butir Penilaian

Skala Penilaian

SV

\Y KV

TV

Komentar

A. Desain Sampul
Buku Penuntun
Praktikum

Kemenarikan desain cover
(cover dibuat secara
menarik agar dapat
membuat siswa tertarik
untuk mempelajari
penuntun praktikum).

Huruf yang digunakan
dalam cover menarik dan
mudah untuk dipahami.

[lustrasi cover
menggambarkan isi/materi
buku penuntun praktikum.

Warna judul buku
penuntun praktikum
kontras dengan warna latar
belakang.

Ukuran huruf judul buku
penuntun praktikum lebih
dominan dan proporsional
dibandingkan dengan
ukuran huruf lainnya.
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F. Desain Isi Buku
Petunjuk
Praktikum

Penempatan judul, sub
judul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak

mengganggu pemahaman.

Penggunaan variasi huruf
(seperti Bold dan Italic)
tidak berlebihan.

Kemenarikan font seperti
ukuran dan warna huruf:.

Ketepatan ukuran gambar
atau tabel.

10

Spasi antara teks dan
ilustrasi yang digunakan
proporsional.

11

Ketepatan tata letak
gambar atau tabel yang
disajikan proporsional.

12

Ketepatan ukuran gambar
yang disajikan
proporsional.

13

Kesesuaian ilustrasi
(gambar, tabel, dan lain-
lain) dengan materi.
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14

Kejelasan penyajian pada
tabel (ukuran huruf pada v
tabel, padat dan jelas).

15

Kejelasan tampilan pada
gambar (gambar yang N,
disajikan jelas dan bisa
dipahami).

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku petunjuk praktikum ini
secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan

terimakasih.
Komentar:

1. Pemilihan gambar cover harus disesuaikan dengan materi agar dapat menggambarkan isi atau materi dari buku penuntun
praktikum kimia SMA digital skala mikro kelas X.

2. Ukuran font antara sub judul dengan judul praktikum dibedakan agar mudah dibaca.

3. Gambar yang dimuat pada buku penuntun praktikum harus dicantumkan sumbernya.

Kesimpulan

Buku petunjuk praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan
*) : tandai salah satu
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Singajara, 17 September 2022
Validator

C_

-~ Dr | Komang Sudarma, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 19. Hasil Lembar Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA
BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :X/1ldan?2
A. TUJUAN

Mengukur validitas bahasa buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro
untuk kelas X.

B. PETUNJUK

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/lbu membaca buku
penuntun praktikum kimia skala mikro kelas X (terlampir).

2. Kami mohon Bapak/lbu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada
lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom yang
telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku
tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia.

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:

- Sangat Valid (SV) =4
- Valid (V) =3
- Kurang Valid (KV) =2

- Tidak Valid (TV) =1
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C. PENILAIAN
Aspek yang _ . Skala Penilaian
Dinilai No Butir Penilaian =Y, v v | TV Komentar
1 | Ketepatan struktur kalimat v
A. Lugas 2 | Kebakuan istilah. N
3 | Keefektifan kalimat \
Menggunakan bahasa yang J
4 : )
mudah dipahami.
B. Komunikatif Menggt.Jr_la.lk_an kalimat yang
mewakili isi pesan atau J
5 1. ¢
informasi yang hendak
disampaikan.
Bahasa yang dituangkan
dalam penuntun sesuai N
6 .
) dengan tingkat
C. Kesesuaian A
perkembangan kognitif siswa.
dengan
p_erkembangan Bahasa yang digunakan
siswa . dalam penuntun praktikum J
sesuai dengan tingkat
kematangan emosional siswa.
D. Kesesuaian Ketepatan kalimat yang
dengan kaidah | 8 | digunakan sesuai dengan V
bahasa. kaidah tata Bahasa Indonesia.
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Ketepatan ejaan sesuai
dengan PUEBI (Pedoman

o Umum Ejaan Bahasa
Indonesia).
Ketepatan istilah yang

10 digunakan sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI).
Konsistensi terhadap

11 | =
penggunaan istilah.

E. I_De_nggun_aan Konsistensi terhadap
istilah, simbol | 12 imbol
atal rumus. penggunaar] simbol.

13 Konsistensi terhadap

penggunaan rumus kimia.

Kami berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan berkaitan dengan aspek kebahasaan buku

penuntun praktikum ini pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Komentar:

Secara umum substansi kebahasaan dalam buku ini sudah baik, namun terdapat beberapa kesalahan penggunaan ejaan,
kesalahan ketik, ketidakkonsistenan penulisan istilah kimia, dan penggunaan kalimat efektif. Kesalahan ditandai ditandai

dengan warna kuning dan perbaikan bisa dicek pada kolom komentar naskah.
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Kesimpulan
Buku petunjuk praktikum ini dinyatakan *): 1. Layak diujicobakan tanpa revisi.
2. Layak diujicobakan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan.
*) : tandai salah satu

Singajara, 27 September 2022

Validator

Ni Made Rai Wisudariani, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198502202008122005
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Lampiran 20. Surat Pengantar Validasi Isi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN KIMIA
PRODI PENDIDIKAN KIMIA
Jalan Udayana No.11 Singaraja-Bali 81116

Nomor : 41/UN48.9.8.2/TU/2022 16 September 2022
Prihal : Permohonan Sebagai Validator

Kepada Yth. Bapak Dr. I Nyoman Tika, M.Si.
di
Tempat

Dengan hormat, sehubungan dengan adanya penyusunan tugas akhir (skripsi) yang dilakukan oleh
mahasiswa atas nama :

Nama : Khairun Nissa
NIM : 1813031013
Program Studi : Pendidikan Kimia

Kami mohon kesediaan Bapak sebagai validator ahli isi pada skripsi yang berjudul “"Pengembangan
Penuntun Praktikum Digital Kimia Skala Mikro Kelas X Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”.

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan Bapak, kami mengucapkan terimakasih.

Koordinator PS Pend Kimia
\/‘f wy

Dr. Siti Maryam, M.Kes
NIP.196202211986012001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

W snuig, UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN KIMIA
PRODI PENDIDIKAN KIMIA
Jalan Udayana No.11 Singaraja-Bali 81116

Nomor : 53/UN48.9.8.2/TU/2022 1 Desember 2022
Prihal : Permohonan Sebagai Validator

Kepada Yth. Bapak Dr. Drs. I Wayan Suja, M.Si.
di
Tempat

Dengan hormat, sehubungan dengan adanya penyusunan tugas akhir (skripsi) yang dilakukan oleh

mahasiswa atas nama :

Nama : Khairun Nissa
NIM - 1813031013
Program Studi : Pendidikan Kimia

Kami mohon kesediaan Bapak sebagai validator ahli isi pada skripsi yang berjudul “Pengembangan
Penuntun Praktikum Digital Kimia Skala Mikro Kelas X Berbasis Inkuiri Terbimbing.”

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan Bapak, kami mengucapkan terimakasih.

Koordinator PS Pend.Kimia
\/% 2

Dr. Siti Maryam, M.Kes

NIP.196202211986012001
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Lampiran 21. Surat Pengantar Validasi Media

KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN KIMIA
PRODI PENDIDIKAN KIMIA
Jalan Udayana No.11 Singaraja-Bali 81116

Nomor : 40/UN48.9.8.2/TU/2022 16 September 2022
Prihal : Permohonan Sebagai Validator

Kepada Yth. Bapak Dr. I Komang Sudarma, S.Pd., M.Pd.
di

Tempat

Dengan hormat, sehubungan dengan adanya penyusunan tugas akhir (skripsi) yang dilakukan oleh
mahasiswa atas nama :

Nama : Khairun Nissa
NIM 1813031013
Program Studi : Pendidikan Kimia

Kami mohon kesediaan Bapak sebagai validator ahli media pada skripsi yang berjudul “"Pengembangan
Penuntun Praktikum Digital Kimia Skala Mikro Kelas X Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”.

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan Bapak, kami mengucapkan terimakasih.

Koordinator PS Pend.Kimia
\/93537;

Dr. Siti Maryam, M.Kes
NIP.196202211986012001
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Lampiran 22. Surat Pengantar Validasi Bahasa

KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN KIMIA
PRODI PENDIDIKAN KIMIA
Jalan Udayana No.11 Singaraja-Bali 81116

Nomor : 39/UN48.9.8.2/TU/2022 16 September 2022
Prihal : Permohonan Sebagai Validator

Kepada Yth. Ibu Dr. Ni Made Rai Wisudariani, S.Pd., M.Pd.
di
Tempat

Dengan hormat, sehubungan dengan adanya penyusunan tugas akhir (skripsi) yang dilakukan oleh

mahasiswa atas nama :

Nama : Khairun Nissa
NIM : 1813031013
Program Studi : Pendidikan Kimia

Kami mohon kesediaan Ibu sebagai validator ahli bahasa pada skripsi yang berjudul “"Pengembangan
Penuntun Praktikum Digital Kimia Skala Mikro Kelas X Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”.
Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian dan bantuan Ibu, kami mengucapkan terimakasih.

Koordinator PS Pend.Kimia
\/? wy

Dr. Siti Maryam, M.Kes
NIP.196202211986012001



Lampiran 23. Surat Pengantar Penelitian ke Sekolah SMA Se-Bali

T

Cxoixent_//
— R

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN RISET, TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Alamat : Jalan Udayana Singaraja-Bali
Telepon (0362) 25072 Fax. (0362) 25335 Pos 81116

Nomor :‘027,un4go.yTU/2022 4 oktober 2022
Lampiran :

Perihal :Qermolaonon \gin ferelitan

Kepada

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi persyaratan perkuliahan/

penyusunan mreleatah/tesis/skripsi/tugas akhir  *), bersama ini dimohon
bantuannya untuk memberikan informasi atau data yang diperiukan kepada

mahasiswa berikut.

NAMa L e e
NIM I Sl i OSSP ST

Program Studi A A A O

Demikian surat ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan

terima kasih.

Catatan :*) coret yang tidak periu
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Lampiran 24. Surat Pengantar Penelitian ke SMA N 4 Singaraja

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Alamat : Jalan Udayana Singaraja-Bali

Telepon (0362) 25072 Fax. (0362) 25335 Pos 81116

Nomor : /925./UN48.9.1/TU/2022 o, okdober 2022
Lampiran :
Perihal
Kepada
vth  Capla SMAN A
Stvepraia

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi persyaratan perkuliahan/
penyusunan raakatah/tesis/skripsi/tugas akhir *), bersama ini dimohon
bantuannya untuk memberikan informasi atau data yang diperlukan kepada
mahasiswa berikut.

1011 I i hoatin o S, PR S

Program Studi AR 8, S o MR D el et

Demikian surat ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan

terima kasih.

Catatan :*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 25. Surat Tugas

Gﬁg@’ 7@1873 iy
PEMERINTAH PROVINSI BALI
ﬂmu’lﬁéﬂnﬁ]\ ‘chmfl u\l‘lam,nn“
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
\ﬁ&q&tqu\ 86 19\ Spmny
SMA NEGERI 4 SINGARAJA
viruan nmu‘l o ﬂmnn\
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wt swvukun Peanulis pamatkan Kehadirat Tuhan Yangs Maha Esa karena berkat ralimat-

Mya Penulis dapat manwelezaikan buku penuntun praktikum kirmiz i, Penyusunan
bk penumtom prakikiam skala mikro 10 merupakan snate bentuk nvata parfisipasi Penulis
dalam meningkatkan keferampilan proses zains siswz terkait pelakzanaan praktikuvom di
laboratorium dengan penggumazn bahan kimia dalam jumiah sedikit dan penggunaan alat
kmua vang sederhana, dan disertal dengzan pergeseran zlat bahan kaca ke plastik.

Buku penwmtun praktikum i disusun denzan tyjuan menvediakan matenn praktikom
kimnia berzkala mokro vang dapat dijadikan sebagai sumber balajar oleh siswa. Bubu perintun
praktikum m diswsun berdazarkan tabzpan mmkuin, vang terdimi atas memmmskan measalzh,
meervmitskan hipotesis, mengumpulkan data, malakukan percobaan, menzanalizis dztz, dan
reerumuskan simepulan. Buko penuntun prakiakums dilengkapi dengan tata terab praktikum
di lzboratorium, petmmuk kesshatan dan keselamatan kenja (K3} di laberaterivm, simbol-
zimbol bahan kimia berbzhaya, tekmk bakerna di laboraterium, kecelakaan vang terjadi di
laboratorum dan tindakamnya, nama alat-alat prakikom kirva skala mikre dan kegunzannyva
beserta format pensrusunzan laporan praktilonm ki,

Penyusuman buku penuntum przktkum me fidzk terlepas danl bantuan beberzpa pihak
vang bapenzalaman dzlam bidangava, untuk th sudah sepantasnya Penulis mengucapkan
termma kasih kepadz Bapak Prof. D, I Wavan Redhana, 3 .51 dan I Nyoman Selamat, 5.51.,
W S

Penulis mevakini baliwa tidak adz vang serepwmnz dalam sebuah karya, Olsh karena thy,
zazala kritik dan saran vang ber=ifat membanzun sansat Pemuliz butubkan, Semoga Sk
FPenunun Praktifemn Kinia Skala Mikre dapat digumakan dengan batk dan dapat membantn
gZum dan siswa dalam proses pembelzjzran kinna kbususnva kegiatan belajar di laborztorimmn.

Singaraja, & sustns 2022
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Buku pemuntim praktikune kmuia skala mokre 1 meemilik: perbedaan dengan buku
pemuniun praktikum vang lazmnya. Parbedzzan bukn pemuntun praktaknm im secara khusos
reengeunzkan alat dan bahan kirwa berzkalz nukro dzalam prakbikom kimia. Praktikoom kimia
zkzala moikro adalah praktikum vans dilzkukan dengan penzzumaan balbzn kivz dalam jumlal
zadikit dan pengsunzan alat kimia vang saderhana disertal dengan peargasaran bzhan kaca ke
plastik. Przktikum knmia skalz mikre memihik: prinsip kimez hijaukinna ramah linghungan.
Prinzip kinna hijaukimia ramah ingkungan szngat penting diterapkan mengingat kimia saring
kita temni dzlam kehidupan sehan-hari. Disamping 1ta, untuk mendukung prakitkum kimia
zkzla pikro buku 1 bersifat digital. Kalabihan buku pemmutomn bersifat digital vaita, biza di
akses kapan zaja, menzehemat pensgunaan kertas, serta biaya vang diperhikan lebil menrzlh
Eebaradaan buku penuntun praktikum kimia skzalz mukre dibzrapkan smiok mersdahkan
zizwa dalam memahanmm pentmenya menjaga kazshztan dan lingkungan dan pengamb bahan-
bahan kimna selain memahami konsep kimiz secara vimim.

Buku permnm praktibkum kimia skala mikro 54 kelas X terdint dan hima praktidomom.
Przkiikum vang dimat dalam bukw 1 adalah sabazai barikut
Thi kepolaran senvawsa
Larutan elektrolit dzn non elaktrolit
Raaks: radoks
Hukmm kekekalzan massa

5. Senyvawz hidrat

Buku penuntun praktikum 1 dizusun berdaszrkan tahapzn mkuml, vang terdini atas
reprumuskan masalah, memmnskan hipotesizs, mensumepulkan data, malakukan percobazn,
meenganzlisiz data, dan memmeskan simpulan. Buku permuntun praktikom dilengkap denzan
tata ferttb prakitkum di laboratornom, petunjuk kesehatan dan keszslameatan kenga (K3
di laboratorium, =simbol-simbeol bahan kimiz berbzhaya, tekmik bekena di laberztorivm,
kecalakaan vang terjadt di lzboratormim dan tindakannyz, nama zlat-alat prakiitbm Eimia
zkzala mvkro dan kesunzannsa basarta format penyusunan lzporan prakikums kirma,

Buku pemuntun praktkum kinna skala mukro imi masib janh dain kata sempurna,
sahmzga krititk dan saran vang membanzun dal pembzaca sangat penulis buhthkan untak
ceenvempumakamnya. Semoga bukn penumtim prakiikum 1ni dapat membenkan manfaat
kepada pihzk sekolah dan pelakszama kegiatan belajar di laboratorivom sehingsza dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
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Tata terttb prakakum di laboratorium dibuzt berfopuan wmtek menjaga keamanan dan

kezelamatan praktikan selama bekena di laborztorium. Berikut bebarzpa tata terhb vang
haras diperhatikan dan diterapkan praktikan selama bekerja di laboratornom.
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Kehadiran
S1zwra diharapkan datans 10 menit zebelum pelaksanaan praktikum domulzr.
Si1zwra diharapkan mengisi daftar hadir terlebih dzhulu sebelum praktibnmm dipmnla:,
S1=wa wvangz berhalangan hadir pada sazt praktikuwm karvena szkit mzka diharapkan
reembavra surat keteransan sakit dart dekter.
S1zwra harus mengikui salwuh kegitan praktikum.

Sebelum Praletiloum
S1zwa sudah memahzmi dan menguasal materl praktikum vang akan dilaksanakan.
S1zwra hanya diperbolehkan mambawa pemuntim prakiikum, lambar pengamatan dan alat
fulis ke dalam laberatoriummn.
Sefiap siswa diharapkan membavra kain lap dan fzsue.
S1zwa dtharzpkan membmat st daftar peroijaman alat laboratormm vang diburahkan
kepada gur dan dipastikan alat kimna barfing=i dengzan baik.
Sizwa diharapkan memeriksz kelengkzpan zlat dan bahzn praktikvum, apzbila terdapat
keruszkan alat dan bahan segera laporkan kepada g,
S1zwra dibzrapkan menzetalom safat-sifat bahan ks dan tindzkan vangz dilzkukan ketika
terjadi kesalahzn dalam praktakum.

Praltilonm
S1zwa diwajibkan memakai jas lzboratormime, sanmg tangan, masker, dan kacamata
pelindung (eogziss) sshagai alat pelindung dinl salama bekena di laboratormim,
S1zwa tidak diparbolebhkan meamelihara kukn panjanz dan menggunakan aksazorns
perhiazzn seperfl galang, anfing, cmecin dan kalung selama bekerja di laberatorivm.
Bazi siswa perempuan tidak diperbelabkan nntuk mengwailkan rambnt zaat bekerja di
laboratormmm
Sizwra tidak diperbelehkan membawa makanan dan mmumman serta membuzt kenibutan
atan hal-hal vang dapat menzgangzn pelaksanaan kegiatan praktibum di laberatorivom.
Selama bakenja di laberateriwm, siswa hanya diperbolablan meengeumakan alat dan bahan
yvang sudah dizediakan oleh s, sai1ta dilarang untuk menukar atzu mengambil alat dan
bahzn kimia tanpa sepengetzhuan gun
S1zwra fidak diperbelabkan mencicip: bahan-bahan kimia vang ada di labevatornm.
S1zwa tidak diperbolehkan mencampur bzhan kima sembarangan, sumzkanlah alat dan
bahzan kimia sesuz dengan petunjuk penzgunazn.
Alat dan bzhan-bzhan kinna adak diperbelabkan diletakkan di luzr laboratormarm.
Tikz terjadi kezalahan przkiikum sehingza zlat vangz digumakan reszk atan pecazh, siswa
diharapkan segera melapor kepada gum.
S1zwra hendzkonra berhati-hati salama bekenja dilaboratorium, sunzkanlal sarmme tangan
apabilz mengambil laruatan di 1wang asam, dan londarg hal-hal vang dapat menimbulkan
intzs1 pada kulit.




11. Buanglah siza-ziza atan limbah praktibuee pada tempatoora, seperti limbah padatan
dibang pada tempat vang telah disediakan dam limbah cair dibwang melahn bk zaluran

pexbuanzan.
Serelal Praktikom
1. Siswa diharapkan mambersihkan dan mensembalikan peralatan praktikum dalam keadaan
barsih dan kering.
2. Siswa diharzpkan membersthkan dan merapikan maja serta tempat duduk dikembalikan
sape1tl senmila.

3. Siswa diwajibkan untuk membuat lzporan praktikum mzsing-masms dan dikonmpulkan
dalam jangka waktr vang telah difentukan alah .

4. Setelzh bekerja di laboratoriume, sizwa hendaknoa meminum susu karena susa dapat

manetralkan racun dalam tubukh,

Tidak bardazak-desakkan saat memingzalkan mang lzboratorinmm.
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Petunjuk Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K2) di Laboratorium

1. Tujuan

Petunjuk kesshatan dan keselamatan kena (K3) bartyjuan untuk membenkan
penjelasan mengena: kegziatan yang berkaitan dengan penanganzn kecelakzan kerja meliput:
hampir celaka dan cidera yang tenjadi dalam praktkuwm di laboratorium.

2. Karca Pengantar

Kecalakaan kena adalzh suatu kejadian vang jelas tidak dikshendaki dan sening tidak
terduzz vang dapat menimbulkan kemugzian baik wakmu, perzlatan lzboratonum. dan korban
Jiwa vang terjad: dalam suatu proses kena. Kecelakaan di Iaboratorium biasanya sermg terjad:
zkibat ketidaktahuan zuu dan s1swa tethadap pengzunaan alat dan bahan kimiz beserta jen:s-
jenis bzhaya bzhan kimiz. Olsh sebab 1tu, sebalum melzkzanakan praktkum di laboratorium
zuru dan sizwa terlebth dahulu dituntut untuk menzetalun kesehatan dan keselamatan kena
(K3) di lzboratonum. Keselamatan kenja di laboratorium berkaitan dengan pengzunaan alat
kim:z, bzhan kinma, langkah-langkzh praktikum dan tempat praktkum. Kesehatan kexja d:
Izboratonnum berkaitan dengan semua pekerjzan swau dan siswa yang berhubungan dengan
faktor potensizl vang mempengarihi kesehatan zmwoun dan siswa. Pentingnya pelakzanaan
kesshatan dan kezslamatan kenz (K2) dilakukan agar terciptanya pemeliharaan terhadap
lzboratonum dan tenaga keyja dengan baik.

3. Potensi Bahaya di Laboratorium

Bahava adalzh sumber, situas: atau indakan vang berpotens: menmbulkan kecelakaan
kexnjz bazi tenaza kerja. Kecelakaan vang terjad: di labertorium berupz kebakaran, Iuka bakar
dan keracunan zehinzga menimbulkan keruzian wakm. peralatan lzboratonum dan kerban
iwa dalam proses kenaz di laboratorium Untuk menghindan dan meminimalisasi potens:
bakava di laborztorium, perlu adanyz pengenalan potenzi bzhaya di labortorium Secara
umum. potens: bahayva di laboratorium berazal dar: beberapa faktor, vainu: 1) faktor tekmis,
vaitu potensi bahava yang berasal dan peralatan laboratormum dan bahan kinia vangz melipun
bahan mudah terbakar, bersifat racun. korosif, tidak stabil, sangat reaktif dan gzas vang
berbahava, 2) faktor Imskunzan, vaitu potens: bahava yang berasal dan dalam laboratorium
dan ingkungannya. 3) faktor manusia, vaitu potensi bahava vang berasal dan zum dan siswa
menjadi and:] vang cukup besar dalam bekena di laboratorium.

4. Jeniz-jenis Kecelakaan dan Tindakan di Laboratorium

Benkut merupakan jenis-jenis kecelakzan di laboratorium dan tndzkan vang
dilakukan untuk menanzam kecelzkaan kerja di laborztorium.
a. Kebakaran

Kebzakaran di laboratorium dapat tenjad: disebabkan oleh
arus pendsk, terdapat bahan yang mudah terbakar baik berupa
bahan padat cair atau gas, terdapat oksigen (O yang cukup
kandunzannya dan adanya subu tingzi yvang disebabkan oleh
sumber panas sepert: sinar matahan, lhistrik, reakszi kiniz, dan
kompres: udara. Tindakan yang dilakukan jika terjad: kebakaran Gambar l m
di lzboratonum zadalah jangan panik, penangzung jawab rmuangan SR, S ST v
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marmbari infoomzsl sumber kebzkaran kepada petugas, apabila terjadi kebakaran kecil
ambillzh Eain basah dan tutupkan pada bazian vang terbzkar, apabila ndak memunghkmkan
ambillzh alat pereadan kebakaran ringan (APAR) untuk memadamnkan apt, hindar: menshiap
asap sacara langsung, menufup jalannva anzm masuk ke dzlzm mangan, lzkukan evakuas:
diri dangan menzgimakan tangga danwat, dan segera menglubungl pemadam kebakaran.

b. Lulca Balar

Luka bakar vang diakibatkan saat bekeja di laboratoriim
dibzagl meenjadi beberapa tingkatan berikut.

» Tuka bakar fingkat I, vain luka bakar baasa dan kulif tidak |
melepuh. Tindakan wyang dilakukan jika terjadi luka bzkar
tinzkat I adalah hilanzkan penvebab luka bakar, dasrah kulit
vang terkena Iuka bakar dialnl dengan air, oles: kulit yang Cambar Y. Lika bakar
terkena luka dengan obat marah atan szlep dan tutup luka bzkar  Somber: Treasimparess
dengan perban vang staril

»  Lukabakar timgkat IT vari luka bakar vang menvebabkan kulit melepuh (ada gelembumns}.
Tindzkan vang dilakukzan jika tenjadi luka bakar tinzgkat 11 adalah lulangkan panvebab
Inka bakar, dzerah knlit vang terkena luka bakar dialini dengan air, olest kulit vang terkena
Inka bakar dengan msrcuchreme atan dicleszi dengan alkohol 4% dan tutep luka bakar
dengan perban yang stariil

» Tuka bakar tmgkat IIT, wvaitn luka bkakzr vang menyebabkan kulif hangus sehmsga
janngan kulit memjadt risak. Tmdakan vang dilzkukan jika tenjadi luka kakar tinzkat
10T adzlah hilangkzn penyebzb luka bakar, alinn kulit vang tarkana luka bakar dengan air,
tutup kulit vang terkena luka bakar denzan perban vang steril. kemudian sezera menninta
bantuan dokter.

©. Lula Tersayat Benda Tajam

Luka mm dapat dizebabkan oleh fusukan bendz tajam.
Timdakan vang dilzkukan pka terjadi luka akibat benda tajame dam
banda turepwl adzlah membarsibkan luka dengan zir dan atisepiik,
ola=1 kulit vang terkena bendz tajam atau fumpul denszan Todivme
tinetura 3, 5%, futup luka dengan perban vang steriil ataw plester =
Tika Iuka tersebut dizebzbkam olsh banda-benda kotor sepertr — ]
paku berkarat, sezera beritahn dokter agar tdak terjadi n3tasi pada oL _;;Jjuﬂﬂie:ﬂ ke
kulif. Tika luka tidzk dalam, olesi kulit vang terkena hika dangan  gpmber: Heflasehar com
larutan hidrozen peroksida 3% untuk menghantikan aktivitas kuman tetanus. Jika terjadi luka
bezar dzn banvak mengaluarkan darah mzka dibalut di antzra bagizn si51 dan tengzh lnka agar
darzh tidak banyvak keluzr, lalu tutup luka dengan perban steril. Tika sakat termis berlangut maka
segarz meminia bantuan dekter agar diberikan penanganan lebih lanpat.
d. Luln pada Mata

Luka pada mata dapat disebabkan oleh pecahan kaca,
logam, kazwvae dan percikan bzhan kimda. Beberapa suwmber
kacelzkaan pada mata dan tindakan vang dil zkukan zebagai berikut.
* TLuka wvang terkena zat padat vang fidzk berbahava dzpat

ditolenz dengan szpu tangan wvang dibaszhi air dengam
mambuka kelopak mata bagian bawzh. Jika kotoran ada di
kalopak matz bagian atas, kedip-kedipkan mata dzlam air da
atas wadzh keeil.

F— —

-

Gambar 4. Luka pada mata
Sumber: disdoimercom
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*  Tuka vang terkena paczhan kaca atau kepingan logam dapat ditolong dengan membalut
mata dengan perban sterll dengan perlzhan-lahan. Kemundian sagera meminta bantman
doktar agar dibarikan penanganan lebils langut.

# Tuka vang ferkena bahan kima asam dapat ditoleng denzan membilas mata denzan
lzrifan soda 3% ataw air selama 15-30 meenit secara fems meenemis, Segara memninta
bantnan dokter agar diberikan penansznan lebib lzngut. Tidak diperbelshkan mersakai
obzat salep tanpa resep dekier

*  Tukavang terkena balan kimia basa dapat ditolong dengan membilas mezata dengan larutan
cuka encer atan air selama 13-30 menit sacara temis mensms. Segera meminta bantman
doktar zzar diberikan penanganan lebih lanjot. Tidak diperbolebkan memakal obat salep
tznpa resep dokter.

e, Ieracunan
Bzhan-bzhan kimia beracun masuk kedalam fubuh melabn sistemm pemapasan

(ihalast), mwlat (oral), dan kulit. Dinngzndan segibau, bahan-bzhan kimia vangmengaluarkan

baw akan mnidah diketzhu kebarad aannya, nammum untuk bahan kimiz vang tidak mengeluarkan

baw seperfi serpihan seng (Fn), timbal (Pb) dan besi {Fe) tanpa disadar: zkan terhimp sehmzga
manimbulkan zejala seperth pusmz, zesak napas, dan muntzh, Beberapa sumber masuknya
racum dalam hith dan tindakan vang dilakukan sebagai herdoot.

+  EKeracuman meelahi pernapasan, ditoleng dengan memindahkan keoban dengan aman dan
barhawa segar. Jangan Iupa penolong memakal gas masker sebalum menclong korban.
Berikan oksigan apabila napas korbam tarhanti, dan segera merinta bantuan dokter agar
diberikzn penanganam labih lanmut

+  Keracuman melahn kulit, ditoleng densan melepazkan pzkalan ataw peralatan wvang
terkontaminzsl racun. Bagian kulit vang terkena racun dibilas menggumakan air vang
mangalir selama 15 menit. Jangan menggunakan antdoture {antnacum) sepertt alkals
zpabila terkena asam. Zegera mamunta bantuan dokter agar diberikan penansanan lebih
Tzjut.

*  FKeracuman meelalul mulat, ditolong dengan memberikan susue ataw air kepada kerban
sebamyak 2-4 gelas untuk menstralkan racun. Usahzkan korban untuk mermimtahkan zat
baracun dangan cara menskan tanggorckan dengan jari hingga mumtah korban jeamih.
Apar fidak terjadi kekurangan cairan berikan kevban minarme 1 gelas air gavam. Jika terjads
kajanz-kejang segara mermnia banman dekter azar diberikan penanganan lebib langut.

Benkut merupakan janis-jeniz bahan kirmz lain dan tindakan wang dilzkukan dapat

dilibzt pada Tabal 1.

Tabkel 1. Jeniz-jamis bahzn kirmia beracun dan tindakamnya

| o | Jenis Bahan Kimia Beracun | Tindakan _ |

| 1 |frsen (A1), cadmmm (Cd), | Tindzkan vang dilzkukan jika tanpa dizadzid|

kromat (Cr), dikromat, klorzt, |terhoup salah satn bahan kinna tersebut, jangan
hipoklenit, eter, hidrokarbon | direnmtabkan. Bemkan mimuman penawar racun
arorsatic, aldelnd, keten, dam |vmiverszl

i salisilat.
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Bahzn kira kbusus seperti | Tindakan vang dilakukan jika tanpa disadan
asam muneral orgamk, alkals, | terhimp szlzh satn bahan kimda tersebut, jangan
alkaloida (keokam, meorfin dan | dinmontahkan. Berikan zat panetral seperti pada
mkotin], bezarta alkchol. asam dibenkan gel AWOHY:, pada bzsa diberikan
CH,COOH 1%, pada alkaloida diberikan EhinOCu
%o dan pada alkchel diberikan NaECO

3 | Aarrzk=a, fosfor, fosfor orpanik, | Tindakan vang dilakukan jika tanpa disadan
fenaol, senvawa hidroksil, ttimbal | tevhimip zalah satu bzhan kimna tersebut, herikan

dzn brom. mimun dengan alr garam. [hberkan susn ataw

putth telur sabagai zat penawar racun

£ Shock

Sckok dapat terjadi apabila sistem peredaran darzh dalam tabub terganszn sehimzgza
fidak dapzat malakukan sezuzm akibat kekwangan cairan ataw zat-zat vang diperlukan tobuly
Cejala-gejzalz shock adalzh kesadaran menumun, nadi bardarmue capat (Jebih cepat damn 140
kali per menit), kulit pucat. dahi dan telapzk tanzan berkeringzat, mual, dan nafas tidak teratur
Timmdakan yang dilzkukan jika terjadi sheck adalah barmzkan korban dangan posisi kepala
lebili rendzh dart bagian tbuh lainnya. Dhletakkan di tempat yvang marmilikt snkulasi vudara
yang baik, namun jaza kendisi tubuh tatap hangat. Tika muntah, mormskan kepala korban
Barsibkan ronlut dan hidung kerban dar lendir vang menvombat. Jika korban belum pulidy,
sazera maminta banfuan dokter asar diberikan penanganan vang lebil langjut.
z. Pingzan

Pingzan terjadi nmurenya disertal dengan gejala hulang kesadaran kemudian
berkeringat pada bagizn kepala dan bibir bagian atas. Tindakan vang dilakukan jika pingsan
adalah baringkan korban di terepat tedub dengan peosis: datar ataw kepala sedikit labih rendah
daii tubuk. Berkan korhan menghimp ammenia encer atan garam-garam vang berbzi
Stirenilazt kulit korhan dengan mengsesck densan perlahan-lahzn. Longzarkan pakatan
yang meenekan leher Tika korban dapat maezelan am, berikan air kepi. Tika korban moontzh
mringkan kepala agar tidak tersadak. Bila pernapazan pendek ztaun terbztz-batz, lakukan
peinapasan buatan atau benkan cksizen (O},
h. Sesaknapas

Sesak napzs dapat terjadi apabila tenjadi zkibat kekwrangan cksizen karena
keberadzan oksigan di wdara digantikan olah zas inert separti nifrogen dan karbon dicksida
{C0,). Tindakan yang dilakukan jika terjadi sesak napas adalah membenkan cksigen (O}

TUntuk memmimzlizas: kecelzkaan kerja di laboratorium, terutzma kecelakazn vang
dizsebabkan eolah bahan-bahan kimiz, maka hams benzar-banzr memalian sifat-zifat hahan
kimiia. Cara muwdah reemahar sifat-zifat bahan kimia vaitn dengan mempelajan sombol-
zimbol bzhan kimia berbzhaya vang tertera padza label kamzsan produk. Simebaol-simbel bahan
kimia barbahava dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Simbel-zimbel bahan kim:a berbahaya

Sumber: Labmuru.com

Bahan kimia mudah meledak

Bahan kim:iz mudah meledzk ditanda: dengan notaz
bzhaya “explocive”™ dengan kode E. Ledakan dapat
tay;adi apabilz adanya pukulan atau benturan, gesekan.
pemanasan, dan api vang menimbulkan suatu reaks:i dan
bzhan sehingza menzalami ledakan.

Contoh: aseton. dieti]l eter, etanol. dan 2.4.6-trmino

toluena (TNT).

(B

Sumber: Labmunu.com

Bahan kimia beracun

Bzhan kinmua beracun dibag: menjad: 2 yanz ditandai
dengzan notas: bzhaya “roxic” dan “very roxic”. JToxic
dibenz kode T. sedangkan very roxic diben kods T—.
Apzbila teyjadi kontak langsungz dengan bahan kmua
beracun melalui sahuran pemapaszan, mulut dan kulit akan
mengzkibatkan kemuszkan kesshatan akut atan kronis
bzhkan kematian padz konsentrasi yanz sangat rendah
Contoh: metanol, benzen, dan mitrobenzen.

Sumber: Labmun.com

Bahan kimia berzifat korosif

Bahan kimua bersifat korosif dapat ditandai dengan
notast bahaya “corrosive” denzan kede C. Apab:la tenadi
kontak langsunz dengan bahan kimia bersifat kerosif
melalm zzluran pemapasan, mulut dan kulit vanz dapat
merusak tubuh manusia.

Contoh: asam klonda dan asam sulfat

Sumber: Labmun.com

Bahan kimia mudah teroksidasi

Bahan kimia mudah teroksidazi ditandal dengan notazn
bzhayz “exidizing” dengan kode O. Bahan kimia yang
mengandung oksidas: wrumnyz memicu kebakaran.
karenaterjadireaksikimnadenganudarayanz mengandung
oksigen dan bahan-bahan kimia vang bersifat konduktor
Contoh: kalium perklorat.

Sumber: Labmuni.com

Bahan kimia mudah terbakar

Bzhan kinmz mudah terbakar dibagi menjadi 2 vang
ditanda: dengan notas: bahaya “highly flammable™ dan
“exmemely fAammable”. Highly fammablse ditandal
denzan kode F. sedangkan exmremely fammable ditandal
dengan kods F= Highly flammable mem:liki ntk nyala
rendzh di bawah 21°C. Exmemely fAammable memilika
fittk nyala d: bawah 0°C dan tittk didith rendakh di bawah
35°C. Mudah terbakar apab:lz berada diruangz terbuka.
Contoh: aseton, logam natrium, dan distil eter.

®

Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




Bahan kimia penyebab iritasi

Bahan kirmiz vanrg mndzh menyebabkan iritas: ditandai

denzan notasi bahzva “irritenr’” denzan kode Xi dan

Mn. Bahan danpan kode 31 dapat mengakibathkan

mfHamasi jika teygadi kontak langsung dengan kulit dan
- selaput lendir Apabila terjadi komtak langzung dengan

Sumber: Labmumcom | bzhan kimia berbahayva dengan kode i dan Xn melzhi

saluran permapzsan, reulut dam kulit akan menzakibatkan

mfHlamast pada kulit dan selzput landir serta kemasakan

kesshatan.

Contoh: kode Xi: isoprepilannna, kalinm klendz; kode

Mo pertdin. .

Bahan kipia berbabzyva bagi Iingkumzan

Bahan kiriz berbabzva bagl lingkungan dapat ditandai

denzan notast babzva “domgereus jor emvirement”

Apzbila bahan kimiz berbahava terpadi kontak lanzsung

denzan hngkungan zkan mengakibatkan gangguean atan

ketidaksemmbangan ekosistern makhiluk hiduop.

Contoh: pentanz, petvoleum bensin, tribatil timah klerida

Sumber: Lobmum.com o etk ot ki

|

5. Telkmil: Bekerja di Laboratorium

Teknik atan carz bekenz 4 laborztorivm mermbutnbkan suata keteramipalam,
kecermatan, kateliian zartz kehati-hatian vang cukup finggi agar tidzk terjadt kecelakaan
kenja di laberatooium. Unfuk menshindan kecelakazn kera di laboraterium siswa dan gum
hatus mengetahnl dan mersahami carz mengoperasikan alat dzn sifat-sifat bahan kiriz vang
digumakan. Berikut merupakan tekmik bakerja di labeorztorivm.

a. Menszenal Bahan

Keberadazn bahan kimna di laboratooium dapat dikenali dengan berbagzar cara, di
antaranya malalui =ifat, fazz dan bauw Sifat vang vwmvom dizealiki oleh bahan kmmnmia adalah
asam, basz dan garam. Setiap sifat 1m terdin: atas aszm kuat, zsam lemah, baza kuat, baza
lemah, zavams netral, garam bersifat asam dan garam bersifat basa. Faza bahan kirma dapat
berbentuk padatan. caitan dan zas. Bahan kima wvang berbentuk padatan tardin atas bentuk
knistal dan serbuk. Banmk padatan misalnva natrmame idvek=ida ($8NaOH), kalivm klorida
(BCD), dan natrmm klorida (WaCl). Bentuk canan misalnya alkehol, asam sulfat {(H.30 ),
benren, dan aseton. Bentuk zas misalnyz oksigen (0}, karben dicksidz (COz), hidregen (H),
hidrogen disulfida (F_5), macgen dicksida (INO:) dan mitrogen cksida (NO).

b. Alemindahlean Bahan Kimia

Tekmik atzn cara meemindabkan bahan kimia dalam bentuk cairan dapat dilakukan
sebagal bertkut.

*  Baca label bahan kimia sekwrang-kurangnora dua kall untuk menghindari keszlahan.

*  Pindahkan bahzn komia sezuzt densan jumlak yans diperlukan,

# JTangpan menggunakan bahzn kimia secara berlebihan. Penshematan pengsunaan
bahan kimz hams diperhatikan mengingat bahan kimoz relzfif mzhal dan mencagzal
kontaminast bahan kimiz ke lingkungan, karena penggunaan bzhan kimiz vang berlebil
zkan mengzkibatkan pembuangan limbah vang berlebih pula.
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#  Jangan mensembzalikan bahzn kimia ke dalam botol zereila vmiuk mencazah kontanminas:
bahan vang masih bagas.
¢. Alemindablkan bahan ldmia cair
Teknik atzn cara memindabhkzn bahan kimia dalam bentuk cairan dapat dilakukan
sebagal bertkut.
+  Baca label M3DS (marerial sqfety dara shear) sekurang-kvrangnva dua kali pada botol
unfuk menghimdar kesalahan.

#  Ambil botol mengrunzkan saning tangan secara perlahan-lzhan agar tidak termads
paneteszn bahzn cair pada lzbel

*  Moingkan botol agar memudabhkan vntok mangambil bahan kmia cair dalam botel.

* Twangkan bzhan ke dalam tabunz Eppendeoaf seczra perlahan-lahan menggunakan
Iyringe.

d. MAemindahlean bahan kimia padag

Tekmik atan cara memmdzhkan bahan kimmia dalam bentuk padatzn dapat dilakukan
zabagal hankut.

= Baca label MSDS (material zafety data shear) sekvrang-kuranguya dua kali pada betol
untuk menghindan keszlzhan.

«  Ambil botel menzgumakan sanimg tanzan dengan perlahzn-lahan.

«  Amhbil bahan menggunzkan spatala.

= Mirmgkan, kemmdian ketuk secara perlahan-lahan spatila untuk memindahkzn bahan
zahmzza bahan jatmh ke dalams tabung Eppendorf.

e, Cara membaca bataz volume larotan

Teknik atan carz mamcbacz batas volums bzhan canr mengzunakan tabun appendort
dapat dilabukan sebagat berikut.

*  Cunzkan tabung Eppendorf vans vkuramya sesual dengan velumea bahan cair vang akan
dikur

= Baca zkala pada tabung Eppendor? dan tentukan harga setizp skala, mizalna tiap zkala
0.1

»  I=itzbumz Fopendoof dengan balan yvang akan dinkur velumanya.

= Baca skala wvanz diperoleh, pembacazn =kzlza hams lums dengan mata. Perhatikan
permenkaan zatvang cair vang divkur. Jika permukaan cekbung dibaca pada bagian terbawal
permenakaan, dzn jika permenkaan cembung bacalah pada peminkaan paling atas.

»  Jika veolume zat cawr sudah tepat, sunakzn tabung sebazar wadah uptuk menampuns
lamian.

f. Alenimbans bahan kimia padat

Tekmnik atan cara menimmbang bahan kimia dalam bantuk padatan dzpat dilakukan

zabagal berkut.

»  Barsihkan neraca dan piring nerzaca tarlebih dabnla agar idzk ada sisa bahan kimiz vang
ikut tertimbangs.

*  Tekan torebol nel pada neraea digital.

»  Tetakkan kaca zrloji wvang sudah berizi baban kimvz ke dalam meraca amalitik, lalu
firebanglah. Kemudian amati massa vang diperoleh pada Jizplay neraca.

-
£
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6. Perlengkapan Keselamatan Kerja di Laboratorium

Sebelum malakukan praktkum, siswa dihamuskan untuk mensgunakan perlenzkapan

keselamatan kenja sebagzai alat pelindung dint untuk meminimalisir resiko kecelakazn kenja
di laborztorium. Alat pelindunz din vang biaza digumakan di lzboratorium sebagzai benkut.

a.

b.

Jas laboratorium, berfimgzs: umtuk melindumzi tubul danl percikan atau fumpahan bakan
kmna berbahava.

Pelindungz mata (goggles), berfungs: untuk melindungi mata dart bzhaya loncatan benda-
benda tajam atau tumpul, paitikel-partikel kecil, dan percikan bahan kimiz berbahaya.
Masker, berfungsi untuk melindungi sistem permapasan tubuh sepertt hidunz dan nmlut
danl bahan-bahan kimiz vang sifatya beracum.

Sanmg tangan, berfungsl vk melindung: tangan dan percikan atau tumpahan bahan
kimia berbahava.

Sepatu laboraterum (sepatu yang sifainya tertutup sepert: sepatu kets), berfungsi untuk
melmdungl kak: danl nmpahan bzhan kimez berbahava, tusukan benda tajam atau pacahan
kaca, dan sengatan arus histnk.

v

e

5
Gambar 5. (1) Jas laboratorium (2) Goggiler (3) Mazker (4) Sarung tangan (3) S=patu
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Alat-alat Praktikum Kimia Skala Mikro dan Kegunaannya
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Sebelum memulai prakttkum zkzlz mikro. siswa hzrus mengstahwl peralztan-
peralztan vang akan digumakan pada zaat bekenaz di lzboratorium bezerta kegumaznnya.
Baberapa peralatan praktikum skala mikro beszartz kegunaannya dzpat dilthat pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat-a!at pmkﬁkmn kimia skala zmkro dan Legunaann)a

I | Tabunngpendorf

G
'

I

A Alat kimia vangs b-exfunzsx untuk menampung dan
mereaksikan larutan kipna.

2 Rak tabung Eppendorf

Alat kinva vang berfimgsi untuk meletakkan tabung
Eppendorf.

3 Mini krus

Alat kimia yang berfungst untuk memanaskan bahan
kiniz dzlam zkazlz kecil.

4 Plat tetes Alat kimiza yvang berfungsi untuk mereaksikan lamitan
e T kimia dzlam zkala kecil.
\ ’ ’ p
> y ¥
5 Syringe/alat suntik Alat kimia yang berfungsi untuk mengambil larutan
; kimiz dalam ckzla kecil.
'\_'\\\
6 Micropipet Alat kimia yang berfungs: untuk mengambil dan
. memmmdahkah larutan kimia dalam ckala kecil secara
4 M akurat.
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Berikut adalah Contoh Format Penyusunan Laporan Praktikum Kimia

— e e e

———-
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1. Judul Percobaan Siswa dan Identitas Siswa
Judul praktikum dibuat sesuai dengan praktikum yang telah dilakukan Berikut
merupakan format penvusunzan identitas siswa.

Nama : Tanggal Praktikum

Kelas

Kelompok

2. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum vang dibuat siswza dizesuakan dengan kegiatan prakiikum vang
telah dilakzanzkan.
3. Dasar Teori

Dasar teori yang tardapat dalam laperan przktikum berisi mengzena: teori-taori maten:
praktikum yang telzh dilakukan. Dasar teen: vang dizunakan beraszal dari buku, jumal, artikel
dan rexrbook.

4. Alat dan Bahan

Alzt dan bakan vang dizunzkan saat paktikum dirancang dalam bentuk tabel Format

penyusmman alat dan bahan dapat dilthat padz Tabel 4.

Tabel 4. Format penyusunan zlat dan bahan

o
(E
k=]

" | Tabung Eppendorf To0S5mL | buzh
2 | Rak tabungz Eppenderf - 1 buzh

Format penyusunan bahan

T,
e

1 | Larutan asam asetat (CH COO 0.3 mL
2 | Larutan asam sulfat (FL.SO,) 0.3 mL
2. Prosedur Kerja

Prozadur kerja merupakan langkzh-lanzkah ztau tahapan prakiikum yang dilakukan
dari awal prakukum hinzga memperoleh suatu smmpulan. Penulizan prosedur kenz dalam
laporan praktikum ditulis menggunakan kalimat pazif Prozedur kenja vang dicantumkan
dalam laporan prakfikum berbentuk tabel. Format penvusunan prosedur kerja dapat dilihat
padz Tabel 3.

Tabel 5. Format panyvusunzan prosedur kerja

B r1a
L iUsEuULI AL~
e cioe e e b

Sebanyzk 0.3 mL air dimasukkan ke dalam lima buah tabunz Eppendorf.
Tiap-tiap tabung diberikan perlakukan yang barbadz-beda.
Sebanyzk 0.2 mL minyzk tanah ditambahkan ke dalam tzbunz Eppendof 1.
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6. Hazil Pengamatan
Hazl pengamatan dipercleh zetelah kegiatan praktikum seleszi dilzkukan, Hasil
penzamatan yvang dicantmumkan dalzm laporan sebaiknya dilenskapi dengan gambar pada tiap
prozadur kenja. Hasil pengamatan divancans dalam bentuk tabel. Foimat penvusunan data
hzsil pengareatan dapat dilihat pada Tabel 4.
Tahel &. Format pervusunzn data hasil pensamatan
No Prosedur Kerja i _Hazil Pengamatan
1 | Sebanvak 0.3 mL air dimasukkan | (Sabatkoora ditsi dengan gambar)
ke dalamm lima buah tzbung
Eppandorf.
2 |Tap-tap  tabunmg  diberkan
) peﬂ.-_kum:.ranz bali:-ada-beﬂa_ S
3 | Sebanvak 0.3 ml pamyzk tamah
ditambahkan ke dalam tzbung
Eppendaor? 1.
4 | D=t !
7. Analiziz Data
Amalisiz data pada laperan berisikan perhitungan dzfz praktikum vang diperoleh
setelah kematan praktikums dilakukan, tetap 2dz juza praktikum vang fdzk benizikan analizis
data.

8. Pembahaszan

Pambahazzn pada lzporan prakakurm bensikan hazil dan znskuman kegiatan
prakiikum vang telzh dilzkukan. Pembalbizzan laperan prakiitkum dapat diperaleh dain bebarapa
sumbar atan referansi saparti bukn, jumal, artikel dan texrbasl.

0. Kesimpulan

Eezmpulan pada laporan prakiibue berisikan javwaban dar tujean prakbkumm.
10, Jawaban Pertanyaan

Jawaban pertanyaan pada laporan praktkum berisikan jawaban daii pertanyaan vang
telah dizadiakan pada penuntin prakiakim.
11. Daftar Pustalia

Diaftar pustaka pada laporan berisikan nyukan ataw acuan vang digunzkan siswa
dalam mermlis laporan praktidum.
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Percobaan Uji Kepolaran Senyawa

— S S

A, Kompetensi Inti
Mangolzh, menalzr, dan menva)i dalam ranzh konkret dan ranah abstrak terkast
dengzn pengembangan dan vang dipelajarinyva di sekolzh sacara mandirt, dan marmpu
mengaunakan metode sasnal kardzh keilman.
B. Kompetensi Dazar

Marancang dan meelakukan parccbzan unmk menunjukkan karzkteristk senyawa ion
atan senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika.

C. Imdikator

helakukan percobazn notik memmnmukkan karzkteristk semyvawa lon atan senvawa
kowvalen berdasarkan beberapa sifat fisika.

Ir. Tujuan

Mangatabi  sifat kevalen pelar dan monpeolar suate senvawa berdazarkan
kelamtaminwa.
E. Dasar Teori
Zifat fisika mempakan sifat vang dapat dizmat tanpa dissital dengan perubahan
komposizi pada swatn senyawa. Salah zatn sifat fizika adzlzh kelamitan. Kelarmtan adalal
kemampuan suate rat vang dzpat lamat dalam pelamit tertentn. Kelarutan sabagian besar
dizabzbkan oleh pelaritas (meomen dipole} dard pelarwt. Apabila meomen dipole ikatan
molekul tidak szling manizdakan, maka molekul bersifat polar. Molekul polar pada
urenrerya memliks titik didih lebih fingg danpada melekul nonpolar kavena mmteraks:
dipol-dipel antzra meolakul polar menghasilkan dava tarik antarmeelakul vang labih kaat.
Kelarutan moemiliki prinsip “like dizzelve like” wvalto pelamut polar akan melamitkan
senyawa polar, sebalikowva mga pelarit nonpeolar akan melarethan semvawa nonpelar
lammyva. Semvawa nenpolar zkan lamit dzlam zenyawa nonpolar, sedangkan senvawa
polar tidak biza lamt dalam senvewa nonpolar.
E. Alat dan Bahan
Tabel 7. Alat percobaan ujt kepolaran senyawa

‘No Namaalat |  Spesifikasi ' ~ Jumlah |
1 | Syringe/alat suntik 1 ml & buzh |

3 | Tabung Eppendorf 0.5ml 5 buzh |
| 3 | Rak tabung Eppendof - | 1 buzh |

Tabel §. Bahan percobazn wi kepolaran senyawa

| No | Nama Bahan : _Jumlah !
| 1 | Aquades (H,O) 0,3 ml |
| 2 | *Mmyak tanah 0.3 mL |
| 3 |Minyak goranz 0.3 ml. |
| 4 |Lastan asam azetst (CH,COOH) 0.3 ml !
| 5 |Lautan gula (disakarida) 0.3 mL |
| 6 |Bensin 0,3 ml |

2
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. Eumuszan AMasalah
1. Apakah vang dimakszud dengan ssnvawa kovalen polar dan senvawa kowalen

nonpolar?
2. Mengapa senyawa nonpolar fidak dapat larot dalam pelamt polar dan air'?
H. Hipotesiz

1. Masokkan sebanyzk 0.3 ml. aguades ke dalam 5 tabung Eppendorf.

2. Benkan perlakuan vang berbada pada masing-masmg tabung Eppendorf.
a. Tabung Eppenderf 1: tambahkan sebamyak 0.3 ml. mimyak tanah.
b. Tabumg Eppendedt 2: tambahkan sebanyak 0,3 ml. minyak goreng.
c. Tabung Eppendert 3: tambahkan sebamyak 0,3 ml. Jarutzn asam asetat.
d. Tabung Eppenderf 4: tambabhkan sebanyzak 0,3 ml. lamutan gula.
e. Tabung Eppendeet 3: tambahkan sebamyak 0,3 ol bensin,

3. EKorok masmg-masing campuran tersebut secara perlahan
4. Amat dan catat hasil pengamatanm

|'.' [

Video Prakhlkom

i bawah madalah]m!s wd.euper:nhaannjlkepularmsmyam

J. Data Haszil Percobaan
Tabel 9. Data has=il percobazn upj kepolaran senyawra

No Larutan vt ===

1 |Mlmyzk tanah
2 | Minyak goreng
3 |Dist___
K. Evaluasi

1. Berdazarkan percobaan yang telah Anda lakukan identibka=ikanlah lanotan menakah
yvang termasuk senvawa polar dan nonpolar?
T e e e e T e e e
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H

Berdzzarkan perccbazn vang talah Anda lakukan, apzkah pelamt air termasuk ke
dalam semyvawa polar atau nenpolar?

A A o e T T e g g R T L L T LI e T T

3. Jelzskan bazaimana kelarutan sampel terzabut di dzlzm air?
awah:

4. Apaszjzkah faktor vang dapat memengarh kelaimtan sexvawa?
d T e e e e P B e e P e e

L. Simpulan
Tuliskan smmpulan vang Anda peroleh berdasarkan hasil percobazn vang telah
dilakuikan!

AL Daftar Puscaka
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Percnbaan Ujl Larutan EIelrtmIrt dan Non Elelm-nllt

Kompetensi Inti

Menzolah, menalar, dan mexnvaji dalam ranzh konkret dan ranzh abstrak terka:t
dangan pengembanzan daii vang dipelajarmya di sekolzh zecara mandiri. dan mampu
mengzunzkan metede sesuail kaidah ketlmuan.

Kompetensi Dasar

Membedzkan dayz hantar listrik berbagat lamutan melzlul perancangan dan
pelaksznaan percobaan.
Indikator

Melakukan percobazn wmtuk membadakan dayva hantar lizhik berbzgzai larutan.
Tujuan

Menzetalui larutan vang bersifat elektrolit kuat, lemah dan nenelekfrolit berdazarkan
daya hantar listrik.

Dasar Teori

Larutan adalah campwzn homogen vang terbentuk dart dua zat atau lebih zat. Larutan
terdin atas pelarut (solvens) dan zat terlarut (solure). Berdasarkan daya hantar lisoiknya,
sifzt larutan dapat dipenganuh: oleh jenis zat tarlarut dalam suatu larmatan. Suatu zat vang
dapat lamut dalam air dibedakan menjad: lanutan slsktrolit dan nonelekoolit. Larutan
elektrolit adzlzh larutan yang dapat membentuk lon-ion dalam pelarumya, sehinzga
dapat menzhantarkan ams listik. Bardasarkan kuat-lemahnyz dava hantar listrik, larutan
elektrolit dapat dibedzkan menjad: lamitan elektrolit kuat dan lemzh. Larutan elektrolit
kuzat adalah larutan vang zat terlamumya tenual sempuma membentuk 1on positif dan
ion negatf dzlam amr. Larutan elektrolit kuat dicmikan dan lampu pijar menvala terang
dan adanya gelembunz-gelembung gas pada elektroda. Larutan elekoelit lemah adalah
Jarutan yangz zat terlamumya terural sebazian membentuk ion positif dan 1on negaftf
dalam zir. Larutan elektrolit lemah dzpat dicinkan dari lampu pijar menyala redup atau
t:dak menyala dan adanyz sedikit gelembung-gelembung zas pada elekfieda. Larutan
nonalaktrolit adalah lzrutan yang zat terlamutnya tidzk dzpat tennz! membentuk ion
positif dan ion negatif dalam air. Laruian nonelektrolit dicinkan dan lampu pijar tidak
menyala dan tidak ada gelembung-galembunz gas pada elektroda.

Alat dan Bahan
Tabel 10. Alzt percobaan uji larutan elektrolit dan nonelekaolit

Svringe;'atsumk ‘ . l mL V 5 bua.h :

1

2 | Plat tetes - 1 buzh
3 |Baterai AAA 15V 2 buzh
4 | Saklar - 1 buzh
5 | Kabel penghubung 1.5m 1 buah
6 | Lampu LED kecil - 1 buah
7 | Elektroda kaibon - 2 buzh
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Tabel 11. Bahan percobaan uji larutan elektrolit dan nonelektrolit
] L. o umlah

1 |Larutan asam klorida (HCI) 02 mL
2 | Larutan natrium hidroksida (N2OFH) 0,2 mL
3 | Larutan asam asetat (CH,COOH) 0,2 ml
4 | Larutan ammonium hidroksida (NH,OH) 0,2 mL
S | Larutan gula (disakarida) 02l

G. Rumusan Masalah
1. Apakah vang dimzksud dengan larutan elektrolit kuat, lemah dan nonelektrolit?
2. Apakah vang mempengamhi daya hantar listrik pada masing-masing larutan berbeda-
beda?

L Prosedur Kerja
1. Rangkailah alat uji larutan elektrolit dan nonelektrolit seperti

2. Masukkan masing-masimg larutan yang sudah disiapkan ke
dalam plat tetes sebanyak 0.2 mL secara bergantian.

3. Perlakukan 1: masukkan elektrode ke dalam plat tetes yang
sudzh bernisi laratan asam klorida. Gambar 6. T, i elektroli

4. Amati yjung elektroda dalam larutan dan nyala pada lampu.

5. Lakukan kembali prosedur nomor 3 sampai 4 unfuk menguji larutan selanjutnya pada
plat tetes.

6. Catat haszil pengamatan.

$

A5 LAV . EV0EIE COIIALELU
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J. Data Hasil Percobaan
Tabel 12, Dhata hasil parcobaan vji lamitan alaktrolit dan nonelektrolit

|
|
3 |

1 Larutan
asarmn
Eklorida

z Lanstan
DA
hidroksida

3 Larutan
asaim
asetat

4 Dist....

. Evaloasi

1. Berdasarkan percobaan vang felah Andz lakukan, lamstan meanakah vang termeasuk
lamitan elaktrolit kuat, lamzh dan nenelaktorlit?

S TR I o o ot ot Tt et L Ay S e e L A Y T e e L L g

2. Berdazarkan percobazn vang telah Anda lakukan, coba bandingkan apakzh hasil
perecbaan vanz Anda teroukan sesuzt dengan temi? Tika tidzk, barikan alazammyal

e v —

3. Menszzpa semakm bezar tingkat kezsaman atauw kebzsazn swata larutan, dava hantar
liztnknya juga semakin kuat?
B L e e T e e e e e e et
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L. Simpulan
Tuliskan smmpulan vang Anda peroleh berdazatkan haszil percobaan vang telah
dilzkukan!

AL Dafrar Pustaka
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Kompetensi Inti

Mangolzh, menzlar, dan menyz): dalam ranzh konkret dan ranah abstrak terkait
dengzn pengembangan dan vang dipelzjarinya di sekolzh zscara mandiri, dan mampu
mengzunakan metode sesuai kaidzh keilmuan.

Kompetensi Dazar

Menganalisis beberapa reaksi berdazarkan perubahan bilangan oksidasi vang
diperoleh dari data hasil percobaan dan ztzu melalui percobaan.
Indikator

Meanganalisis beberapa reaksi berdazarkan perubahzn bilangan oksidasi vang
diperoleh dan data hasil percobaan dan atau melalu: percobaan.
Tujuan

Membedakan reaksi redoks dengan reaks: nonredoks.
Daszar Teori

Perubahan reaksi kimia sering kifa temui dalam kehidupan sehari-hari. Szlzh satu
perubzhan rezksi kimia vang sering kita tenmn yzima rezksi pembakaran atau raaks:
raduksi-oksidast (redoks). Reaksi raedoks adalah reak=1 vang dapat mengzalamm kenaikan
dan penurunan bilanzan cksidasi. Bilangan oksidast adalah sisa muatan dart suatu ztom
ketika semuz ligan dihilangkan secaiz hetarolitik, sahingza elskiron suatu atom dibenikan
kepadz atom lam yang lebih elaktronegatf (Parkin, G., 2006). Reak:1 nonredoks adalah
raaks: yvang fidak mengalam: keraikan dan penwuman bilangan oksidasi Salzh satu
peristiwa makroskopik yvang dapat dizamafi adalzh penistiwa perkaratan besi. Peristiwa
tersabut tayjadi karenz dibiarkan di udara terbuka, lama-kslamaan zkan bereaksi denzan
oksigen dan air sehingza menmbulkan perkaratan bezi. Reaksi kimia yang terjad: sebaga:
berikut.

4Fe, =30, ,— 2Fe O, xHO

Gambar 7. Yerkasafan pada best
Alat dan Bahan Sumber: Liputand.com

Tabel 13. Alzt percobaan reaksi reduks: oksidast (Redoks)

S_)vinge.-'alt suntik 1 ml 2 buzh

1

2 | Tsbung Eppendorf 0.5 mL 3 buah
3 | Rak tabungz Eppendoaf - 1 buah
4 | Kertas amplas - 1 buah
5 | Gunting - 1 buzh
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Tabel 14. Bahan percebaan reaksi reduksi oksidasi (redoks)

No | MNama Bahan ] Jumiah
1 |Larotan HC1 0,1 B 0,3 mi.
2 |Largtan FnS0, 0,1 M 0,3 ml.
1 | Lamutan Cu30, 0,1 M 0,3 ml.
4 |Logam Cu 1 mm?
5 |Logam Zn 1 mom?

. Fomusan Masalah
1. Apakah vang dimzksud dengan reaks: redoks dan reak=i1 nonredoks?
2. Sebutkan faktor-faktor apa =aja vang dapat memengarchi reaks: redoks?
3. Bagaimama cara membedakan reaksi redoks dan nonredeks vang berlang=ung secara
spontan?

L Prozedur Kerja
1. Sizpkan legam-logam bahan eksperimen dengan ukwran 1 mm masing-masing 2
potong vang sudah diamplas.
2. Sizpkan 3 buah tabung Eppendorf. Pada masing-masmg tabung dibankan perlakukan
vang berbeda-beda separti berkut.
a. Tabung Eppendorf 1: tambzhkan sebanvak 03 ml laratan HC1 01 M dan
masukkan 1 mm pita Zn
b. Tabung Eppendorf J: tambahkan ssbanyak 0.3 ml larutan CuS0, 0,1 M dan
masukkan 1 mm pita Zn.
c. Tabunzg Eppendorf 3: tambahkan sebanyak (L3 ml larutan IS0, 01 B dan
masukkan 1 mom pata Cu
3. Amati perabahan yang terjadi pada selang wakia 5 memt, 10 menst, dan 15 mannt

Dh bawah i adalah hink video percobaan reaksi redoks:
_ g-/idrve. ecom/fle/df 1 GETE mmulwgkGhTav5 v=TETVMUwhIDal/

anew Mnsp—sharing

: fizz
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J. Data Hasil Pengamatan
Tabel 15, Data hasil percobzan reaks: redoks

1 | 03ml Lamtan HCI 0.1 M = pita
In
2 103 ml Lamtan CuS0, 010 -
pita Fn
3 0.3 ml laratan 730, 0.1 M -
pifa Cu
K. Evaluazi

1. Berdazaikan percobaan vang telah Anda lakukan, vang meanzkah termezsuk ke dalam

reaksi redoks dan nenredoks?

R S :

2. Buatlah parzamzan reaksi szatangah zel (redoks) berdzsarkan perubabzn bilanzan
cksidasi (hunjukkan mana zat pereduksi, zat pengoksidasi)!
e —

3. Berdazaikan perccbzan yang talah Anda lakukan, buatlal simpulan tantzng reaks:
reduks1 dan oksidast sesual dengan konsep penibahan bilanzan oksidast!
R U

4. Sebutkan coztoh reaksi redoks vangz sermg Anda jumpal dzlam keludupan zshari-
har?
A D e e T T e T T e o
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L. Simpulan
Tulizkan smpulan vang Anda peroleh berdazarkan hasil percobaan vang telah
dilzkukan!

A, Dafrar Pustaka
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Tabel 17. Bahan percobaan bukum kekekalan massa

Larutan H SO, 0.1 M 02 mL
2 |Larutan BaCL 0,1 M 02 mL
3 | Larutan HC10,1 M 02 mL
4 | Larutan CaCO, 0.1 M 02 mL
5 |Larutan KI10,1 M 02 mL
6 |Larutan CuSO, 0,1 M 0.2 mL

G. Rumusan Masalah

1. Apakah yang dimzaksud bukum kekekalan massa?

2. Bagaimanakah bunyi hukum kekekalan massa Lavoiser?

3. Bagaimana cara membuktkan bukum kekekalan massa Lavoiser?
H. Hipotesis

L Prosedur Kerja

1.

Sediakan sebanyak dua buzh tabung eppendorf. Tiap-tiap tabung diberikan perlakukan
yang berbeda-beda.

a. Tabung Eppendorf I: tuangkan sebanyak 0,2 mL larutan H SO, 0.1 M.

b. Tabung Eppendorf 2: tuangkan sebanyak 0,2 mL laratan BaCl: 0,1 M.
Timbanglah kedua tabung dengan ismya, dan catat massa sebelum bereaksi.

3. Campurkan kedua zat dengan memuangkan larutan BaCl: ke dalam tabung Eppendorf

1 yang telah berisi laratan H,SO, dan dikocok secara perlahan.

Apabila seluruh zat telah bereaksi, ttmbang kembali tabung eppendorf 1 berserta
1sinya dan tabung Eppendorf 2 yang kosong, kernudian catat massa setelah bereaks:.
Bandingkan kedua massa sebelum dan sesudah bereaksi.

Lakukan kembali prosedur kenja di atas dengan larutan HCI dan larutan CaCO,,
larutan K1 dan larutan CuSO,.

19 of

Di bawah m ; Ink video percobaan lmkum kekekalan massa-

ALLD ]
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J. Data Hasil Pengamatan
Tabel 18, Diata hasil percobaan ko kekekalan meassa

1 |02 mL lamtan H.SO,
0,1 M = 0,2 mL larutan
BaCl_ 0.1 M

2 (0,2 mL larutan HCI 0,1
M + 02 ml laratan
CaCO, 01 M
3 (0,2 mL lamtan KT 0.1
B + 02 mwl lawtan
CuS0, 0.1

. Ewvaloasi

1. Tulizkan persamzan raaksipada pereobaan di atas!
R N o e T e B R L e T T B S

2. Jelaskan mzksud massa zat sebalom dan sesndzh barezkst tatap samal
WA e e e e e p e T s Tar e e e Lo e e e s e e e e I

3. Apakah memumt Anda lmkum kekekalan massa Lavvoisier ferbukt pada pereobaan 1
{=1ztern tertumap)? Jelaskan berdzsarkan pendapat Anda!
dAWAD . o e e e e e e T L e R e T e T

L. Simpulan
Tulizkan simpulan vang Anda peroleh berdazaikan haszil percobaan vang telal
dilzkukan!
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__Percobaan Senyawa Hidrat

iy gl Gy iy o e ey T e e e e e e

Kompetensi Inti

Mengzgolah, menalar, dan menvajl dalam ranzh kenkret dan ranzh abstrak terkait
dangan pengembangan dai vang dipelajarmya di sekolzh sscara mandirt, dan mampn
mangsunzkan metode sesual kaidah kethiiwan.
Eompetensi Dazar

Menganzliziz data hasil percobaan menggunakan hukuvm-hukum  dazar Eimia
kuantitatif.
Indikator

Melakukan percobaan pemenaszan senvawa hidrat jumlzh melekul air dalzm sebuals
sanvawa hadrat
Tujuan

Menentukan jumlah mol air vang tarikat pada senvawa hidrat dan menantukan romus
kriztal sarvrawa ludrat.
Dazar Teori

Stoakiemetr: adalab ilnm vang merepelajart kuantitas dan swatn produk dan reaktan
dalame suwatu reaksi kimia. Maten storkiometr: tidak hanva mehpot konssp tecietis,
tetzpl juga maliput kensep perhitumzan kimia separtl senvawa ludrat. Senyvawa hodrat
zdalah senyawa kiistzl vang mengkzat molekul-nolekul air sebagai bagizn dan kst
kriztal. Eristzl adalzh zat padat vanz memiliki benmk teratur. holekul-melskul air vang
terikat disebut melekul ludrat. Salzh satn cara umtuk menentukan pmlzh melalul hidrat
vang terikat dilakukan denzan cara memanzskan garam terhidrzt hingga molekul air
terlepas setelah dipanaskan, kemudian dilakukan pensukuwran tathadzp kiistal sebebam
dan sesudah dilzkukan pemanaszn yang bertuman nntuk mengetzhui selisih berat kristal
sehmgga dapat ditentukan jumelah molekul zir. Salah sato samrawa hidrat adzalzh tembaga
(I} sulfat pentabidiae (Cu30 SH.O), artmya dalam setiap sata mol Cu30 tardapat 5 mol
H,O. Melalui proses pemanasan, semyawa hidrat dapat terarat memgadi senyawa azhidrat.
Secara urmmmrm, Tormas hidrat dapat ditulis sebhagai barikuat.

Fumus kimia senyzwa knstzl: x H.O

Alat dan Bahan
Tabel 19. Alat parcobazn senvawa hidrat

[ Mo | Nama Alat | Spesifikasi _Jumlah
| 1 |Merzca analitik | - I buah
| 2 |Lumpans dan zln | 3 I bzah
| 3 |Spatula | - 1 buah
| 4| Pemanas lishik ' - 1 buaaly
| 5 | Cawan ks | = 1 buah
| 6 |Pamjepitbous | - I buah
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Tabel 20. Bahan percobaan senyawa hidrat

Nama Bahan ] - Jumlal
1 | Kristal CuSO, hidrat 0.4 zram
2 | Knstal MnClL, hidrat 0,3 gram

G. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara mengidentifikasi senyawa hidrat yang terdapat dalam knstal sudah
habis bereaksi?
2. Bagaimanakah cara membedakan senyawa hidrat dan senyawa anhidrat?
3. Bagaimanakah cara menentukan jumlzh molekul air dan rorms senyawa hidrat secara
stotkiometri?
H. Hipotesis

1. Prosedur Kerja
1. Geruslah knstal CuSO, hidrat menggunzkan lumpang dan alu.
2. Timbanglah ks dan tutupnya, kemuidian catat massanya.

3. Masukkan sebanyak 0,4 gram CuSO_ hidrat ke dalam krus, timbanglah ks, tutup,
beserta isinya, kemudian catat massa awal yang diperoleh

4. Panaskan CuSO, hidrat di atas pemanas listrik sampai seluruh knistal CuSO, hidrat
mengalami perubzhan wama, kemudian dingmkan (gunakan alat penjepit untuk
memindahkah krus apabila panas sudah dihentikan).

5. Timbanglah kristal CuSO, hidrat setelah dipanaskan beserta krus dan tutupmya,
kemmdian catat massa akhir yang diperoleh.

6. Lakukan kembali prosedur kerja pada nomor 1 samipai 5 dengan menggunakan bahan
kimia mangan (IT) klorida hidrat.

Vo Pk

o] |
- 4 1

L

1 bawah mi adalah link video percobaan senyawa hadrat:
s://drive.google.com/file/d/1Z0Q2 Y SpftdfWSSA IFwsGAs6X-k2-h8xf/

J. Data Hasil Pengamatan

Percobaan CuSO_hidrat
1 |Knstal CuSO, hidrat digerus
meng_gunakan lmnpang dan alu.

2 | Krus dan tutupnya ditimbang.
3 |Sebanyak 0.4 gram CuSO, hidrat
dimasukkan ke dalam krus.
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4 | Krus, oatup besarta isinva difimmbang

kepmidian dicatat meassa awal vang

diperaleh.

5 |Eaistal Cu50, hidrat dipanaskan

di atas pemanas hshik himgga
mengalami  perubahan  warna,

kemmidian dinginkan.

6 | Zetelah dipanaskan, kaus, tutup

beserta isimva ditimbang, kerodian
dicatat massa aklir vang diperaleh.

Percobaan MoCL hidrat

1 [Enstal MnCl, hidrat digemos

mengmunakan lnmpanz dan zba.

2 | Eros dan_i:uﬂpu}'e difirnbang.

3 |Dst

)

k. Evalaasi
1.

Mengzpa pada prozes pemanazan krus dan tutupnya hams dibibep?
R

Pada percobaan yang telah Anda lzkukan, mengapa proses pemanasan knstal Cu30),
hidiat dilakukan hingga tegad: perubahan wanz? Wama apakal vang terbentuk?
Mengidant:fkasikan apakah perubahan tersebut pada knistal CuS0, udrat?

R

Mengapa padz prozes pendinzgman ks harus ditutap?
i e e D e

Mengzpa pada fap-tap senyawa menulik: jumlah molekul air vang barbadz-beda?
Bandingkan dangan hasil percobazanim, jika berbeda meangapa hal 1t biza terjadi!
T AR NS ot e e o A b B o e Bt Bt




L. Simpulan
Tuliskan simpulan vang Anda percleh berdazarkan haszil parcobaan vang telah
dilzkukan!

A Daftar Pustala
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Material Safety Data Sheet
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Asam asetat
Rumus kimia - CH,COOH Komponen : Asam asetat
Beratmolekul - 60,052 z'mol Ttk lebur : 17°C
Nomor CAS - 63-19-7 Tick didth : 118°C
Kode produksi - LC10100 Deansitas - 1.040 g/'m?
Persentase - 50 % = 80% Wzama : Tidak berwama
Bzu : Bzu menvengat

Identifikasi Apabilz kulit terkontaminasi oleh asam asatat dapat menyebabkan

bahaya luka bakar parah dan keruszkan pada mata. Hindan menghirup nap
asam asetzt yvang dapat menyebabkan jaringan tubuh ruszk meliput:
kulit, mata dan saluran pemapasan vang ditandai napas tersengzl,
mual, dan m\mtah.

Bagian 4. Pertolongan p

—\-

Kulit 2 Apabila teljad.l komak dengan kuht sagera bﬂasdengan amr dmgm
selama 13 menit Jangan lupz bersihkan ssecara menyulwuh pakalan
yang terkontaminasi dengan asam asetat.

Matz - Apabilz terjadi kontak denzan mata segara bilas dengan air dingin
selama 15 menit sambil kedip-kedipkan. Apzbila masih terasz
sakit pada mata, sezera meminta bantuan dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Inhalas: - Apabilz tdak sengaja menghirup uap asam zsetat sezera mencan
udara vang segar. Jika merzsa sulit bernafzs, berikanlah nafas buatan
atau gas oksigen atau segera dibawa ke dokter.

Inzesa - Apabila tidak zengzaja tertelan asam asetzt, beinikan beberapa aw
Jangan memasukkan apapun dalam tubuh apabilz tidak sadarkan
diri. Jika terjadi hzl serius segera bawa ke dokfer agar diberikan
penanzanan lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




CH..O, Komponen : Glukoza

Fairens kinnia
Berat malakul : 19817 2'mol Ttk lebur ;o 146eC
Mopwor CAS : 14431-45-7 Titik didik To-
Eods produk= : LC14E4s Denzitas ;o 1360 z2'm?
Parzantaze barat - Vama : Putnh

Baun : Tidak berbau

g e S b L

Dasian 2. E
¥

Labeal baliay Tidak berbzhaya
Identifikas: bahava Apabila kulit terkontanumasi oleh ghikosza sazera bilas denzan
alr dingin. Senyawa glukosa fidak memberikan efek bahava vang

Eulit 1 Apabila terjadi konfak dengan kulit sezera bilas denzan ar dingin
selama beberapz menit. Jangan upa bersihkan sacara mansrabamh
pakalan vang taikontarnmast dengan glukosza.

Mata :  Apabila terjadi kontzk dengzan mata segera bilas dengan air dingin
zelamz beberapa mentt sambil kedip-kedipkan Apabkila masih
terzsa sakit pada mata, segera memuntz bantunan dekter agar
diberikan penanganan lebil langut.

Inhalasi £

Inpesh T

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




Rumus kimia

......
1R
DafL

am klon'

3 Komponen <
Berar molekul : 36.46 g'mol Titik lebur : 2731C
Nomor CAS - 7647-01-0 Titik didih - 110°C
Koda produksi - LCI14930 Densitas - 1.180 glfem’®
Parsantase 37% Wama Tidak berwarna

Berbau tajam

Label ba

oD

Identifikas: bahaya :

mmyebabk:m )anngan tubuh msak mehputx kuht, watz dan thung

Berzifat berbahayza dan korozif Apabilz kulit dan mata
tarkontamynasi oleh cairan aszam klorida dapat menyababkan iritas:
dan luka bakar Hindan menzhimup wap asam klorida vang dapat

: Apabﬂa tu]adt kontak denzan kulit zazera bilas dengan zir dingin
selamaz 15 menit. Jangan lupa bersihkan secara menyulwuh pakatan
yang terkontaninasi dengan azam klonda.

Mata :

Apabila tajadi kontak dengan mata segerz bilas dengan zir dingin
selamz 15 menit zambil kedip-kedipkan Apabila masith terasza
sakit padz mata, sezera meminta bantuan dekter agar dibenkan
penanganan lebih lanjut.

Inhalz=i

Apabila fidzk sengaja menghirup wap azam klorida segera mencan
udarz vang segar. Jikz merasz sulit bemafas, benkanlah nafas
buatan atau gas oksigen atau sagera dibawa ke dokter azar dibenkan
penanganan leb:ik lanjut.

Ingesn

Apabila tidak senzaja tertelan asam klorida, berikan beberapz gelas
suzu dan air yang bakerja sebagzai datoksitas racun dalam tubuh.
Jangan memasukkan apzpun dalam tubuh apzbila tidak sadarkan
din. Jika terjad: hal serius segera bawa ke doktar azar dibeiikan
penanganan lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




Fumies kinia INH OH Eomwponen : Ammonium

hidrok=ida
Berat molakul 353,04 zmel Tk lebur - -88=C
MNomeor CTAS 1336-21-6 Tk didih = 27°C
Eode produksi LCIIg50 Deenszitas : 0,89 glem®
Perzentaza Water - T2%; ammoenia ;| Wama : Tidak bervwrarna

2894
Bau : Tidak berbau

Bzhaya nka tartelan ammensarm hndroksida dapat meenyvebzbkan siztemn
oral tubuh te:gaueg‘u., ;.Eh.'lngga ]:l:lsa maneah‘haﬂ-:an muaI dzn moaintah

Apzhila te1jadi kontak dengan kulit segera bilas dengan air dingin
selama beberapa memtt Jangan lupa bersihkan secara manvalornhb
pakaian vang terkontanminasi dengan armmeninm hdreksida.

Adata

Apzbila terjadi koantzk dengan mata sazera bilas dengan air dingin
selama 15 memit sambil kedip-kedipkan. Apabila measih terasa zakit
pada mata, sagera mennnta bantnan dokter agar diberikan penanganan
lebih lanput.

Apzbila 1dzk sengaja menghimp uap hidroksida pada saat
prosas pemanasan segera mencarl udara vang segar. Jika meraza sulit
bemafas, berikanlah nafas buatan atau gas cksizen zfan sagera dibawa
ke dokter agar diberikan penanganan lebih langat.

Ingest

Apzbila tidak senmpziz  tertelan ammemum hndroksida, benkan
bebarzpa gelas anr Jangan memasukkan apapun dalam tubuh apabila
tidak sadarkan diri. Tika terjadi hal zerius segera bawa ke dokter agar
diberikan penanzanzn leba lzmut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SKA kelas X




Rumus kimia

H,OA Kompenen ) = A_-.am sulfat

Berat molekul : 98,079 g/mol Titik lebur - 10°C

Nomor CAS - 7664-93-9 Titik didih : 288°C

Kod= produkst : LC25550 Densitas 1840 g/’

Persentase 93% ama . Tidak berwama
Bau :  Tidak berbzu

Dabalbalia i

Identifikas: bahava

Apzbila kulit dan mata terkontaminas: olsh asam sulfat dzpat
menyebabkan iritasi dan luka bakar Hindan menghiup uap asam
sulfzt vang dapat menyebzbkan jarinzan tubuh mmszk meliputi kulit,
mata dan zaluran pemaszafan.

Apalnla tezjad.‘ kontzk dengan kulit sega1z bilas dengan zir dmzm

selama 135 menit. Janzan lupa barsihkan secarz menyuluruh pakaian
vang terkontaminasi dengan asam sulfat.

Apzbila terjadi kontak dengan mata segera bilas dengan air dmzm
selama 15 menit sambil kedip-kedipkan. Apabilz masth teraza
sakit pada mata. segera merminta bantuzn dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Inhalasi

Apzbila tidzk senzajz menghirup uzp azam sulfat segerz mencan
udarz yang segar Jika merasz sulit bernapas, benkanlah napas
buatan atzu gas oksigen atau segera dibawa ke dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Ingest

Apzbila tidak zengaja tertelan asam sulfat, berikan beberapa gelas
susu dan ar vang bekena sebagai deioksitas rzcun dalam tubuh.
Janzan memasukkan apapun dalam tubuh apabila tidak sadarkan
dirt. Jika texjads hal za1ius segera bawz ke dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




BazCl, Komponen " - Barium klorida

Berat melakul 208,23 g/mol Titik lebur - 963°C
Nomor CAS 10326-27-9 Titik didsh - 1560°C
Kede produks: 01680 Densitas : 3.86 g/em?
Persentase - VWarna - Putih

Bau :  Tidak berbau

Idensnfikasi bahava

barium klorida dzpat menyebabkan intasi

¢ Apabila terjadi Kootk Genzan Kulit ségeca:bilas denigan air g

Apzbila tdzk sengaja tertelan barmum klciida dapat menyabzbkan
witasi parah pada zaluran pencemaan yang ditandal dengan rasa
mual, diare dan mundat. Apabila kulit dan mata terkontaminas: oleh

-

selama 15 menit Jangzan lupa bersibkan sscarz menyulwuh pakaian
yang terkontaminas: dengan barium klonida.

Apzbila terjad: kontak dengan mata segera bilas dangan air dinzin
selzma 15 menit sambil kedip-kedipkan. Apabilz masth tarasa
szkit pada mata, segera meminta bantuan dekter agar dibenkan
penanganan lebih lanjut.

Apzbila tidak sengzjz menghirup uap barium klorida segera mencan
udara yang segar. Jika merasa sulit bemapas, berikanlah napas
buatan atau zas cksizen atau segera dibawa ke dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Ingasti

Apzabila tidak sengaja tertelan lamutan barium klonda. benkan
bebaizpa gzlas susu dan air vang bekeja sebazal detoksitas racum
dalam tubuh Jangan memasukkan apzpun dalam tubuh apabila
tidak sadarkan duoi. Jika tenjadi hal serius segera bawa ke dokter
agar diberikan penanganan lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




< Tart Io

Bagian 1. Identifikasi bahan ) Bagian 2, Sifat ldmia
Rumus kimia : ZnSO, Komponen :  Zink sulfat

Berat melekul 16147 g/mol Ttk lebur ;. 680°C
Nomor CAS o 7446-20-0 Ttk didih o 740°C
Kcde produks: - LC27220 Deansitas ;3,54 g'm? (anhidrat)
Persentazs Th= Wama : Puth
Bau : Tidak berbzu

£ AALlal
o~ romxtere s b i oo

Identifikasi bahzya Apabila kulit dan matz terkontaminasi oleh zmk sulfat dzpat
meanvebabkan mitas:. Hindart menghirup uap zink sulfat yangz dzpat
meanvebabkan jaringan tubuh muzzk meliput kulit, mata dan sahwzn
pemafasan yang ditandai dengan diare, muntah, dan cadera mata.

Dertam:

Kulit :  Apabila terjadi kontak dengzan kulit sezera bilas dengan air dmzm
selama 15 menit. JTanzan lupa bersihkan secarz menyuluruh pakatan
yang terkontaminasi dengan zink sulfat.

Mata :  Apabila terjad: kontzk dengan mata segera bilas dangan air dmzm
selama 15 menit. Apabila masih terasa szkit pada mata, sezera
meminta bantuan dokter agar diberikan penanganan lebih lanjut.

Inhalast :  Apabila tidak sengzja menghiup uap asam sulfat segera mencan
udara yvang segar. Jika merasz sulit bemapas, benkanlah napas
buatan atau gas cksizen atau sezera dibawa ke dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Ingasti :  Apabila tidak sengzja tertelan zink sulfat, berikan beberapa gelas
susu dan zir vang bekenja sebazai detoksitas rzcun dalam tubuh.
Jangzn memasukkan apapun dzlam tubub apabila tidak zadarkan
diri. Jikz ferjadi hal senius segera bawa ke doktar azar dibenkan
penanganzn lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




LY o3 =
1shil Jlam:

{II) sulfat penta-

Sty rsoooe Ty,

CuSO ‘.SH1 Kemponen “ Tembasz

hidrat
Berat molekul : 24968 gimol Titik lebuwr @ 147C
Nomor CAS : 7758-99.8 Titik didch  : 130C
Kode produks: : LCI13405 Densitas ;o 2286 zm®
Persentase : 100 % Wama : Bmu
Bau :  Tidak berbau

.....................

Identifikz=i bahava Apzbila tidak sengaja tertelan tembagz () sulfat dapat menyababkan
mitast dan korosi pada saluran permapaszan. Apabila kulit dan mata
texkontaminas: oleh tembaza (II) sulfat dapat menyebabkan nitasi.

e ————

DETtaAm:

selama 15 memt Janzan lupa bersibkan sacara menyulwuh pakaian
vang terkontaminasi oleh tembaza (II)} sulfat dengan air sebelum
dizunakan kembali. Jika terjadi hal serius pada kulit sezera bawa
ke dokter.

Mata :  Apazbila terjad: kontzk densan mata segera bilas dangan air dinzm
selama I3 menit sambil kedip-kedipkan. Apabilza masth terasa
sakit pada maztz. segera memunta bzntuan dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Inhalaz : Apzbila tidzk ssngaja menghirup uzp tembaga (II) sulfat sezgera
mencarn: udara vang segar. Jika merasa sulit bemapas. bernkanlah
napas buatan ztau zas oksigen atau sezera dibawa ke dokter azar
diberikan penangzanzan lebth lanjut.

Ingezti :  Apazbila tidak sengaja tertelan tembaga (II) sulfat berikan beberzpa
gelas susu dan air yang bekenz sebagai detoksitas racum dalam
tubuk. Janzan memasukkan apapun dalam tubuh apabila ddak
szdarkan din. Jika ferjadi hal serius sezera bawa ke dckter agar
dibenkan penanzanan lebth lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




Rumus k

. Ka]smm ka.lbonat

Komponen  :
Berat molekul 100,08 g/mol Titik lebur : 825°C
Nomor CAS 471-34-1 Titk didih : 89%C
Kod= produkst L.C126590 Densitas - 293 zm’
Percentace 100% Warna : Putih

Bau :  Tidak berbau

Lae ba]:aya TR

Identifikasi bahava

Apzbila fidak sengzja tertelan kalsium karbonat (CaCO’) dapat

menyebabkan mitast gastromntastmal dan keorost padz salwan

pemafazan. Apabila kulit terkontammazi oleh kzlsium karbonat
dapat menyebabkan iritas: dan ganzguan pada mata.

Apablla tetjad.\ Lontak den,,an kuht segerza bzlas dengan air dmzm

selama 15 menit. Jangan lupa bersihkan secarz menyulumh pakaian
vang terkontaminasi oleh kalstum karbonzt dengan zir sebelum
dizunakan kembali. Tika texjadi hal s=rius pada kulit segaera bawa ke
dckter azar diberikan penanganan lebih lanjut.

Mata

Apzbila terjad: kontzk dengan mata sagera bilas dengan air dingin
selama 15 menit sambil kedip-kedipkan. Apabilz masih terasa
sakit pada mata. sezera meminta bantuan dokter agar dibernkan
penanganan lebih lanjut.

Inhalazi

Apzbila tidak sengzja menghirup uap kalstum karbonat segera
mencarn: udarz yvanz segar. Jika mearasa sulit bemapas, barikanlah
nzpas buatan atzu gas oksigen atau segera dibawa ke dekter agar
dibankan penanganzn lebih lanjut.

Ingezt

Apzbila tidak sengzja tertelan kalsmum karbonat berikan beberapa
gelas susu dzan zir yang bekeja sebagzai defoksitas racun dalam tu-
buh. Jangan memasukkan apapun dalam tubuh apabila tidak sadar-
kzan din. Tika terjadi hal sertus s=2gera bawa ke dokter agar dibertkan
penanganan lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




KI - Komponen - Kalium iodida

Rumus kimia

Berat molekul 166,00 g'/mol Titik lebur - 1.330°C

Nomor CAS 7681-11-0 Titk didih : 680°C

Kode produk=i 1.C15650 Densitas : 312 g’

Perzantase 100 %% VWarna - Tidak berwamna
Bau :  Tidak berbau

Identifikas: bahava

Apabila terjadi kontak dengan kulit segarz bildengan air dingin

Apabila tidzk sengzaja terfelan kalium iodida dapat menyebabkan
iitasi dan kores: pada salwran pemafazan. Apzbila kulit dan mata
tarkontaminasi oleh kalium iodidz dapat menyebabkan ixitasi

selamaz 135 menit. Jangan lupa bersihkan secara menyulunuh pakaian
vanz terkonfaminaszi olek kalium iodida dengan am sebalum
dizunakan kembali. Jika tayjadi hal serius pada kulit segera bawa
ke dckter.

Mata

Apabila tarjadi koniak dengan mata zegera bilas dengzn air dingin
selamza 15 menit sambil kedip-kedipkan. Apabila masih teraza
sakit pada mata, sega1a meminta bantuan dokter zgar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Inhalzsi

Apabila tidak sangaja menghiup uap kalum 1odidz segera meancari
udarz yangz segar. Jika merasz sulit bermmapas, berikanlah nzpas
buaian atau zas oksigen atan segera dibawz ke dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

Ingest

Apabila tidak sengaja tertelan kalium 1odida berikzn beberapa gelas
suzu dan air yang bekenja sebagai detcksitas racum dzlam tubuh.
Jangan memasukkan apzpun dzlam tubuh zpabilz tidak sadarkan
dini. Jika tapjadi hal serius segera bawaz ke dokter agar diberikan
penanganan lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X




R Limia

I\{nCL B Komponen 2 Iviangan (H) klonda

Berat molzkul - 12587 g/mol Tiak lebur - 6)'7‘C
Nomer CAS : 7773-01-5 Tiak didith  : 1190°C
Kode produks: : 28273985 Densitas : 201 gm’
Persentazs 100 % Wama - Merah muda
Bau : Tidak berbzu

Labelbahaya

00®

Identifikasi bahaya

Apabila tidak sengaja tertelan bahan kimua mangan (II) klorida
dapat menyebabkan nitasi dan korest pada sahwan pemafasan.
Apabila kulit dan matz terkontaminas: oleh mangan (II) klorida
dapat menyebabkan iritas:

Apabxla terjad: kontak den,an kulit segarz bilas dengan zir dingin
selama 13 menit. Jangan lupa bersikkan secara menyuluruh pakatan
vang terkontaminas: oleh mangan (II) klenida dangan air sebelum
dizunakan kembali. Jikz tenjadi hal zerius pada kulit sezera bawa
ke doktar.

Mata

Apabila tejadi kontak dengan mata sagera bilas denzan air dingin
selama 15 memt sambil kedip-kedipkan. Apzbila masith terz=a
sakit pada mata, segera meminta bantuan dokier agar dibeiikan
penanganzn lebih lanjut.

Inhalasi

Apabila tidak senzaja menghirup uap mangzan (II) kloridz sezera
mencan udara yang segar. Jikz merasz sulit bernapas, berikanlah
napas buatan atau gas cksizen atau segera dibawa ke dokter azar
diberikan penanzanan lebih lanjut.

Ingasti

Apabila tidak sengaja tertelan mangan (II) klorida berikan beberapa
gelas susu dan air vang bakerja sebzagzai detcksitas racun dalam tu-
buh. Jangan memasukkan apapun dzlzm tubuh zpabilz tidak sadar-
kan dini. Jika terjadi hal serjus segera bawz ke dokter azar diberikan

penanganzn lebih lanjut.

@ Praktikum kimia berskala mikro SMA kelas X
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